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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya
sehingga laporan pelaksanaan aktualisasi dengan judul “Optimalisasi Layanan
Pengaduan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Melalui Penyusunan
SOP dan Alur Layanan yang Terstruktur di Kabupaten Kerinci” ini dapat
diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Laporan ini merupakan bagian dari
aktualisasi pelatihan dasar CPNS tahun 2025, yang bertujuan untuk menerapkan
ilmu dan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan dalam konteks nyata di

lingkungan kerja.

Dalam laporan ini, dibahas mengenai upaya optimalisasi layanan pengaduan
pencemaran dan kerusakan lingkungan di Kabupaten Kerinci melalui penyusunan
Standar Operasional Prosedur (SOP) dan alur layanan yang terstruktur.
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan keteraturan dan kejelasan dalam
penanganan pengaduan masyarakat, sehingga mempercepat proses penanganan

dan meningkatkan kepuasan publik terhadap pelayanan lingkungan.

Melalui penyajian yang sistematis dan dilengkapi dengan SOP dan alur layanan
yang terstruktur, laporan ini berusaha memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai tahapan penyusunan SOP, pelaksanaan sosialisasi, serta evaluasi
terhadap implementasi layanan pengaduan. Harapan saya, hasil kerja ini tidak
hanya menjadi dokumentasi pelaksanaan tugas, tetapi juga menjadi referensi yang

bermanfaat bagi pengembangan layanan lingkungan di masa mendatang.
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Penulis memahami bahwa penyusunan laporan akhir aktualisasi ini dapat

terlaksana berkat dukungan dan kontribusi dari berbagai pihak. Oleh karena itu,

dengan penuh rasa hormat dan apresiasi, penulis menyampaikan ucapan terima

kasih kepada:

. Suami beserta seluruh anggota keluarga, atas dukungan moral, doa, dan
motivasi yang senantiasa menguatkan penulis selama proses penyusunan
laporan ini.

. Bapak Dr. Askar Jaya, S.Sos., M.M., selaku Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Kerinci, atas kesempatan, kepercayaan, serta arahan yang telah
diberikan kepada penulis dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi.

. Bapak Cipta Eratama, S.STP., selaku Coach, yang dengan penuh kesabaran
dan ketelitian telah membimbing serta memberikan masukan yang
konstruktif selama proses penyusunan laporan aktualisasi ini.

. Ibu Zaitun Almunawarah, S.T., selaku Mentor, atas waktu, ilmu, serta
bimbingan yang telah diberikan dengan penuh ketulusan dalam mendukung
penyelesaian laporan ini.

. Seluruh Widyaiswara PPSDM Regional Bukittinggi, atas dedikasi dan
komitmen dalam menyampaikan materi pembelajaran secara komprehensif
dan inspiratif selama proses pendidikan dan pelatihan berlangsung.

. Segenap rekan kerja di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci, atas
kerja sama, bantuan, serta dukungan yang turut berkontribusi terhadap

kelancaran proses penyusunan laporan ini.



Akhir kata, saya berharap laporan ini dapat memberikan manfaat serta kontribusi
positif dalam peningkatan kualitas kinerja, khususnya dalam lingkup Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci. Saya menyadari bahwa laporan ini masih jauh
dari sempurna, untuk itu saya sangat terbuka terhadap segala bentuk kritik dan saran
yang membangun demi penyempurnaan di masa mendatang. Semoga laporan akhir
aktualisasi ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat serta mendorong semangat

perbaikan berkelanjutan

Kerinci, 21 Oktober 2025

Peserta

Wulan Intan Sari, S.Si.

NIP 19960919 202505 2 004
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Isu pencemaran dan kerusakan lingkungan merupakan tantangan serius
dalam pembangunan berkelanjutan karena berdampak pada ekosistem,
kesehatan, dan kualitas hidup masyarakat. Hal ini menjadi perhatian
bersama, termasuk pelaku usaha, pemerintah, dan masyarakat.
Pencemaran dan kerusakan lingkungan diatur secara teknis dalam PP
Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang mewajibkan pelaku usaha menyusun
dan melaksanakan dokumen lingkungan seperti AMDAL dan UKL-UPL.
Ketidakpatuhan terhadap ketentuan ini dapat menimbulkan pencemaran dan
dikenai sanksi administratif hingga pencabutan izin. Peraturan Pemerintah ini
juga menjadi dasar mekanisme pengaduan dan pemulihan lingkungan,

sehingga memiliki peran penting dalam penegakan perlindungan lingkungan.

Belum optimalnya Standar Operasional Prosedur (SOP) dan alur
layanan pengaduan terhadap pencemaran dan kerusakan lingkungan
menjadi salah satu faktor yang turut menghambat penanganan isu
lingkungan yang semakin kompleks. Ketiadaan prosedur yang jelas dan alur
layanan yang terstruktur menyebabkan laporan dari masyarakat tidak
tertangani secara cepat, tepat, dan terukur. Akibatnya, potensi pencemaran
dan kerusakan lingkungan dapat terus berlangsung tanpa adanya upaya
penindakan yang memadai. Kondisi ini tidak hanya menghambat

pelaksanaan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, tetapi



juga berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan publik terhadap kinerja
pemerintah. Oleh karena itu, penguatan SOP dan alur layanan pengaduan
merupakan langkah strategis yang mendesak guna meningkatkan efektivitas
pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan secara menyeluruh

dan berkelanjutan.

Lebih lanjut, penguatan terhadap aspek teknis dalam pengelolaan
pengaduan lingkungan juga tercermin dalam Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (Permen LHK) Nomor 22 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Pengelolaan Pengaduan Dugaan Pencemaran dan/atau Perusakan
Lingkungan Hidup dan/atau Perusakan Hutan. Regulasi ini memberikan
pedoman yang komprehensif mengenai mekanisme penanganan pengaduan
masyarakat, mulai dari penerimaan, verifikasi, tindak lanjut, hingga
penyampaian hasil kepada pelapor. Dengan demikian, keberadaan Permen
LHK ini menjadi acuan penting dalam menyusun dan mengoptimalkan SOP
serta alur layanan pengaduan, agar selaras dengan ketentuan yang berlaku.
Implementasi SOP yang sesuai dengan Permen LHK Nomor 22 Tahun 2017
diharapkan dapat meningkatkan kecepatan, akurasi, dan akuntabilitas dalam
merespons laporan masyarakat terhadap dugaan pencemaran dan/atau

perusakan lingkungan secara efektif.

Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis untuk mengoptimalkan
standar operasional prosedur (SOP) dan alur layanan pengaduan, guna
memastikan masyarakat memahami mekanisme pelaporan serta agar setiap

pengaduan dapat ditangani secara efektif dan efisien. Tanpa adanya SOP



dan alur layanan yang jelas, permasalahan ini berisiko terus berlanjut dan
mengancam kelestarian lingkungan. Sebagai langkah konkret, optimalisasi
SOP dan alur layanan pengaduan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Kerinci menjadi fokus utama dalam aktualisasi Latsar CPNS 2025.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara
(ASN) mengatur secara menyeluruh mengenai kedudukan, hak, kewajiban,
manajemen, serta pengembangan karier dan perlindungan bagi ASN.
Regulasi ini ditujukan untuk mewujudkan ASN yang profesional, kompeten,
berintegritas, dan mampu memberikan pelayanan publik secara optimal.
Sejalan dengan itu, Peraturan Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor
10 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar CPNS menjadi dasar dalam
membentuk karakter Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) yang berakhlak,
disiplin, serta memiliki wawasan kebangsaan yang kuat. Pelatihan Dasar
(Latsar) CPNS 2025 secara khusus dirancang untuk menginternalisasi nilai-
nilai dasar ASN, yaitu BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif), serta untuk
meningkatkan kompetensi teknis, manajerial, sosio kultural dan kompetensi

pemerintahan.

Dalam Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS, terdapat tahapan aktualisasi
yang bertujuan untuk mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN dalam
lingkungan kerja secara nyata. Kegiatan aktualisasi ini dilaksanakan di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci, khususnya pada Bidang Pengendalian

dan Penataan Hukum Lingkungan. Kegiatan ini bertujuan untuk merancang



dan menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) serta alur kerja
layanan pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan secara efektif,
terukur, dan terstruktur. Implementasi aktualisasi ini diharapkan memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas layanan pengaduan di sektor
lingkungan hidup secara menyeluruh.
B. Tujuan
Adapun tujuan pelaksanaan aktualisasi ini adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan pemahaman dan penerapan Standar Operasional Prosedur
(SOP) serta alur layanan pengaduan pencemaran dan kerusakan
lingkungan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci.

2. Mengoptimalkan mekanisme pengaduan masyarakat terkait pencemaran
dan kerusakan lingkungan agar penanganannya dapat berjalan cepat,
tepat, dan akuntabel.

3. Meningkatkan koordinasi dan kolaborasi antar pihak terkait dalam
penanganan pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan.

4. Menyelesaikan tugas Latsar CPNS sebagai syarat lulus pelatihan

5. Menerapkan dan mengaktualisasi nilai-nilai Ber-AKHLAK (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan

Kolaboratif) di Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

C. Ruang Lingkup
Aktualisasi ini mencakup beberapa aspek penting dalam pengelolaan
layanan pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan di Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci, yaitu:



. Penyusunan dan optimalisasi Standar Operasional Prosedur (SOP) serta
alur layanan pengaduan yang terstruktur dan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

. Pelaksanaan sosialisasi dan implementasi SOP serta alur layanan
pengaduan kepada pihak terkait dan masyarakat sebagai upaya
peningkatan pemahaman dan partisipasi aktif.

. Penguatan mekanisme verifikasi, tindak lanjut, dan pemantauan
pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan agar proses
penanganan menjadi lebih efektif dan efisien.

. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan layanan
pengaduan melalui pelatihan, bimbingan teknis, dan supervisi.

. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan hasil pelaksanaan SOP dan alur
layanan sebagai dasar perbaikan berkelanjutan dalam pengelolaan

lingkungan hidup.



BAB Il
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1.Gambaran Umum

| 1. Kantor Dinas Lingkan Hidbuaten Kerinci
Nama OPD : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
Alamat :JI. Bukit Tengah, Mukai Pintu, Kecamatan Siulak
Mukai,Kab.Kerinci
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci merupakan instansi
pemerintah daerah yang beroperasi di bawah koordinasi Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), dengan tanggung jawab utama
dalam pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup di tingkat kabupaten.
Sebagai perpanjangan tangan pemerintah pusat, DLH Kabupaten Kerinci
memiliki peran strategis dalam menjaga kelestarian lingkungan,
mengendalikan pencemaran, serta memastikan pembangunan daerah

berjalan sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan.



2. Visi dan Misi
Visi dan Misi Bagian Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci sejalan
dengan Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Kerinci. Adapun visi
Pemerintah Kabupaten Kerinci yaitu MEWUJUDKAN KERINCI YANG
BERDAYA SAING, MAJU, DAN SEJAHTERA. Adapun misi yang
dilakukan dalam rangka mewujudkan visi tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik
adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan kepemimpinan.

2. Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis pertanian.

3. Meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, pengarusutamaan gender
untuk SDM berdaya saing serta ketahanan sosial budaya.

4. Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana dan
ekologi.

5. Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah serta
mewujudkan kesinambungan pembangunan.

3. Struktur Organisasi
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci berdasarkan Peraturan Bupati

Kerinci Nomor 02 Tahun 2023 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata

Kerja Perangkat Daerah. Susunan organisasi Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Kerinci adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci.

4. Tugas Pokok dan Fungsi
Berdasarkan Pasal 294 ayat (1) Peraturan Bupati Kerinci Nomor 2 Tahun
2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah yang mengatur
tugas Dinas Lingkungan Hidup untuk melaksanakan tugas dan urusan
pemerintah di bidang pengendalian dan penataan hukum lingkungan yang
menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan
kepada daerah, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku. Kemudian dalam ayat (2) Dinas Lingkungan Hidup dalam



b)

c)

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
menyelenggarakan fungsi :
Perumusan kebijakan bidang lingkungan hidup yang meliputi
perencanaan, pengendalian, pengawasan dampak lingkungan hidup,
termasuk pengembangan model-model konservasi keanekaragaman
hayati, Strategi penegakan Hukum, Pengembangan instrumen ekonomi
dalam rangka pelestarian Lingkungan Hidup; penyiapan bahan
pengoordinasian perumusan kebijakan daerah di bidang perundang-
undangan, bantuan hukum serta dokumentasi dan informasi;
Pelaksanaan pengendalian dan pengawasan pencemaran dan perusakan
lingkungan melalui kegiatan :
a. pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.
b. pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air.
c. pengelolaan kualitas udara dan pengendalian pencemaran udara.
d. pengendalian pencemaran dan atau kerusakan tanah untuk
kegiatan produksi biomasa
e. penanggulangan pencemaran dan atau kerusakan lingkungan
akibat adaptasi dan mitigasi perubahan iklim dan perlindungan
atmosfir.
Pelaksanaan fasilitasi pengendalian dampak lingkungan, yang meliputi :
penerapan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup;
a) penerapan instrumen baru dalam pengelolaan sumber daya alam

dan lingkungan



d)

f)

9)

h)

b) monitoring kualitas air
C) penerapan sistem manajemen lingkungan, ekolabel, produksi
bersih dan teknologi ramah lingkungan
d) pengembangan perangkat ekonomi lingkungan
e) penerapan Standar Nasional Indonesia dan kompetensi personil
bidang lingkungan hidup
f) penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis; dan
g) penyelenggaraan kebersihan dan pertamanan standar serta
Laboratorium lingkungan hidup.
Pelaksanaan penegakan hukum lingkungan baik secara administrasi,
perdata maupun pidana terhadap pelaku pencemaran dan perusakan
lingkungan hidup dengan mengembangkan skema insentif-disentif dan
pelaksanaan perjanjian internasional di bidang pengendalian dampak
lingkungan
Pelaksanaan pelayanan bidang lingkungan hidup dengan mengacu pada
Standar Pelayanan Minimal bidang lingkungan hidup.
Peningkatan kapasitas kelembagaan melalui kegiatan pendidikan dan
pelatihan;
Pengordinasian dan pengendalian dan pelaksanaan dalam rangka
konservasi lingkungan sumber daya alam dan sumber daya air.
Pelaksanaan inventarisasi dan pemantauan evaluasi pelaksanaan

Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca daerah;
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i) Pengendalian tata ruang, melalui koordinasi dan peningkatan keterpaduan
dalam perencanaan pengendalian dan evaluasi dalam pengelolaan
lingkungan hidup terhadap daya dukung dan daya tampung lingkungan;

j) Pembinaan jabatan fungsional.

k) Pembinaan dan peningkatan partisipasi masyarakat, lembaga non
pemerintah dan swasta dalam pengelolaan lingkungan hidup;

I) Pelaksanaan kegiatan-kegiatan tambahan meliputi :

1) pelaksanaan Dana Dekonsentrasi, Tugas Pembantuan dan Dana
Alokasi Khusus bidang Lingkungan Hidup;

2) pelaksanaan program strategis bidang lingkungan hidup, Sumber Daya
Alam dan kebersihan antara lain Adipura, Menuju Indonesia Hijau dan

m) Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan
Lingkungan Hidup; dan m. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh
Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.

5. Nilai-Nilai Organisasi

Nilai Organisasi yang diterapkan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Kerinci dalam menjalankan tugas dan fungsinya mengacu pada nilai

organisasi Kementerian Lingkungan Hidup yakni sebagai berikut:

a.Bertumbuh
Kami percaya bahwa perubahan positif harus dimulai dari dalam. Oleh karena

itu, kami terus mendorong pertumbuhan kapasitas, profesionalisme, dan
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kualitas pelayanan, baik secara individu maupun kelembagaan, demi
mendukung pengelolaan lingkungan yang lebih baik.

b.Berkelanjutan

Setiap kebijakan dan program yang kami jalankan dirancang untuk
memastikan keberlanjutan jangka panjang, menjaga keseimbangan antara
kebutuhan generasi saat ini dan masa depan tanpa merusak daya dukung dan
daya tampung lingkungan.

c. Menjaga

Kami memiliki tanggung jawab untuk menjaga kelestarian alam Indonesia—
tanah, air, dan udara—sebagai warisan berharga yang harus dilindungi demi
keberlanjutan masa depan.

d.Inovatif

Dalam menghadapi tantangan lingkungan yang terus berkembang,

kami mendorong lahirnya solusi-solusi baru melalui pendekatan berbasis
teknologi, riset ilmiah, dan pemikiran kreatif, guna menciptakan kebijakan dan

tindakan yang lebih efektif.

e.Kolaboratif

Kami percaya bahwa perlindungan lingkungan adalah tanggung jawab
bersama. Karena itu, kami membangun sinergi dengan masyarakat, dunia
usaha, akademisi, serta lembaga nasional dan internasional untuk mencapai

tujuan bersama dalam pelestarian lingkungan.
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B. Profil Peserta

Gambar 3. Foto Peserta

1. Data Personal
a. Nama

b. Jenis Kelamin

c. NIP

d. Tempat/Tanggal
e. Agama

f. Pendidikan

g. Alamat (Sesuai KTP) :

h. Instansi

i. Unit Kerja

: Wulan Intan Sari, S.Si.

: Perempuan

: 19960919 202505 2 004

: Desa Gedang/ 19 September 1996
> Islam

: S1 Kimia

Desa Gedang, RT.05 No.10 Lorong Karya,
Kecamatan Sungai Penuh, Kota Sungai
Penuh.

: Pemerintah Kabupaten Kerinci

: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
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j- Jabatan :JF Pengendali Dampak Lingkungan Ahli

Pertama
k. E-mail : swulanintan@agmail.com
i. No.HP : 085267998633

2. Tugas Pokok

Tugas pokok saya meliputi :

1.

Penyusunan rencana kerja dan petunjuk teknis kegiatan
pemantauan, pengawasan, penanggulangan, serta penaatan
lingkungan hidup; pelaksanaan pemantauan kualitas lingkungan air,

tanah, dan udara;

. Evaluasi dokumen lingkungan seperti amdal, ukl-upl, dan sppl;

fasilitasi perizinan lingkungan dan audit lingkungan wajib;

Verifikasi lapangan kegiatan usaha yang berpotensi menimbulkan
dampak lingkungan;

Inventarisasi pencemaran dan kerusakan lingkungan beserta
rekomendasi pemulihan;

Penanganan pengaduan masyarakat serta penyelesaian sengketa
lingkungan;

Pengembangan instrumen pengelolaan lingkungan termasuk kajian
risiko dan analisis dampak;

Monitoring, evaluasi, dan penyusunan laporan berkala terkait

kegiatan pengendalian dampak lingkungan.
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BAB Il

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI
A. Deskripsilsu

Pencemaran dan kerusakan lingkungan merupakan permasalahan yang
terus berkembang seiring meningkatnya aktivitas manusia dan
industrialisasi. Dalam upaya menanggulangi dampak tersebut, layanan
pengaduan masyarakat memainkan peran penting sebagai sarana partisipasi
publik dalam melaporkan kejadian lingkungan yang merugikan. Layanan
pengaduan terkait pencemaran dan kerusakan lingkungan di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci sebelumnya telah tersedia, namun
pelaksanaannya masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh belum adanya
Standar Operasional Prosedur (SOP) maupun alur yang jelas dalam
penanganan pengaduan. Selain itu, mekanisme pengaduan yang tersedia
saat ini masih bergantung pada satu orang petugas, tanpa adanya dukungan
call center atau fasilitas khusus yang secara khusus difungsikan untuk
menerima laporan dari masyarakat. Sistem pengaduan tersebut juga belum
berbasis digital dan masih dilakukan secara manual. Kondisi tersebut
menyebabkan masyarakat sering kali tidak mengetahui ke mana harus
menyampaikan keluhan terkait pencemaran atau kerusakan lingkungan di
daerah mereka. Bahkan, pernah terjadi situasi di mana permasalahan
lingkungan justru memicu perdebatan di media sosial yang berujung pada
konflik antar warga. Apabila mekanisme layanan pengaduan ini dapat
diperbaiki dan dioptimalkan, maka masyarakat akan memiliki akses yang

lebih jelas dan resmi dalam menyampaikan laporan maupun keluhannya.
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Berdasarkan data Ranwal RPJMD Kabupaten Kerinci 2025-2029, seluruh
pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan setiap tahunnya telah
ditindaklanjuti dengan tingkat penegakan hukum 100%. Namun, terjadi
penurunan tajam jumlah pengaduan pada tahun 2020, yaitu hanya 2 kasus
dibandingkan 35 kasus pada 2019. Penurunan ini diduga bukan karena
menurunnya kasus, melainkan rendahnya partisipasi masyarakat akibat
keterbatasan akses, kepercayaan, atau belum optimalnya sistem

pengaduan.

Tabel 1. Penanganan Pengaduan Masyarakat Terkait Masalah Lingkungan
di Kabupaten Kerinci Tahun 2016-2020

2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

1 Jumlah Pengaduan | 20 15 30 35 2
(kasus)

2 | Jumlah yang | 20 15 30 35 |2
ditindaklanjuti
(kasus)

Pengakkan Hukum | 100 100 100 100 100
Lingkungan (%)

Sumber: Ranwal RPJMD 2025-2029 Kabupaten Kerinci (Dinas Lingkungan
Hidup, 2021)

Idealnya, layanan pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan
didukung oleh alur kerja serta Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
jelas dan mudah dipahami. Kejelasan ini memastikan seluruh keluhan dan
aspirasi masyarakat Kabupaten Kerinci terkait isu lingkungan dapat ditangani
secara menyeluruh. Pemanfaatan media sosial sebagai media informasi

menjadi strategi efektif untuk memperluas jangkauan layanan. Dukungan dari
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penyuluh lingkungan juga berperan penting dalam menyampaikan informasi
pengaduan secara langsung kepada masyarakat. Dengan sistem yang
terstruktur dan informatif, masyarakat dapat mengakses layanan ini secara

cepat, tepat, dan merata di seluruh wilayah Kabupaten Kerinci.

Terdapat beberapa faktor utama yang menjadi penyebab belum
optimalnya layanan pengaduan terkait pencemaran dan kerusakan

lingkungan, antara lain:

1. Ketiadaan Standar Operasional Prosedur (SOP) serta alur pengaduan
yang terstruktur menyebabkan kebingungan di kalangan masyarakat
mengenai ke mana harus menyampaikan laporan dan bagaimana proses

penanganannya dilakukan.

2. Belum maksimalnya pemanfaatan media sosial dan platform digital oleh
instansi terkait menyebabkan layanan pengaduan cenderung masih
dilakukan secara manual, sehingga prosesnya lambat dan kurang

responsif.

3. Lemahnya koordinasi antar lembaga, akibat tidak terjalinnya sinergi antara
instansi lingkungan, pemerintah daerah, penyuluh, dan masyarakat,
menyebabkan banyak laporan tidak ditindaklanjuti dan berhenti di satu titik

tanpa diteruskan kepada pihak yang berwenang.
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a) Dampak dan Pihak yang terdampak jika Isu Tidak Terselesaikan

Jika layanan pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan belum

optimal, maka akan muncul berbagai dampak negatif baik bagi lingkungan,

masyarakat, maupun tata kelola pemerintahan. Berikut beberapa dampak

utamanya:

1.

Menurunnya Kepercayaan Terhadap Pemerintah.

Ketika pengaduan masyarakat tidak mendapatkan tanggapan,
kepercayaan publik terhadap lembaga pemerintah menurun. Akibatnya,
masyarakat menjadi acuh dan enggan terlibat dalam kegiatan
pelestarian lingkungan.

Hambatan dalam Penegakan Hukum Lingkungan.

Tanpa sistem pengaduan yang efektif, pelanggaran terhadap
lingkungan sulit diidentifikasi dan dibuktikan. Hal ini memungkinkan
pelaku pencemaran terus melakukan pelanggaran tanpa mendapatkan
sanksi yang seharusnya.

Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Terus Terjadi.

Tanpa pengawasan dan respons cepat, pencemaran air, udara, serta
tanah akan semakin parah. Dampak seperti deforestasi, sedimentasi
sungai, maupun limbah industri dapat terus berlangsung tanpa adanya

upaya penanggulangan yang memadai.

Berikut adalah daftar pihak-pihak yang biasanya terkena dampak jika

layanan pengaduan dan penanganan pencemaran lingkungan tidak

optimal:
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Pemerintah Daerah Kabupaten Kerinci
Kegagalan pemerintah daerah dalam menangani isu-isu lingkungan
secara efektif dapat berdampak pada menurunnya kredibilitas dan
tingkat kepercayaan masyarakat. Apabila pengaduan masyarakat
tidak ditanggapi secara serius hingga akhirnya disampaikan langsung
kepada kementerian, hal ini berpotensi menimbulkan citra negatif
terhadap Kabupaten Kerinci di tingkat nasional.
Masyarakat Lokal
Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap mekanisme atau alur
pelaporan yang tersedia menyebabkan aspirasi terkait permasalahan
lingkungan sulit disampaikan. Hal ini berdampak pada lambatnya
penanganan isu lingkungan, yang pada akhirnya memperparah
pencemaran dan kerusakan lingkungan. Situasi ini menimbulkan
dampak signifikan terhadap kesehatan dan ekonomi masyarakat,
khususnya bagi mereka yang tinggal di wilayah terdampak langsung,
yang harus menghadapi penurunan kualitas udara, air, dan tanah—
faktor-faktor yang secara langsung memengaruhi kesehatan dan
aktivitas harian mereka.

Warga yang terdampak oleh pencemaran dan kerusakan
lingkungan berisiko mengalami konflik dengan sesama akibat
perbedaan pandangan atau kepentingan. Persoalan lingkungan ini

kerap memicu perdebatan, baik secara langsung maupun melalui
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media sosial, yang dapat berkembang menjadi konflik antar individu
maupun antarkelompok dalam masyarakat.

3. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
Kurangnya data dan informasi dari pengaduan masyarakat akan
menyulitkan Dinas Lingkungan Hidup dalam merumuskan kebijakan
berbasis kebutuhan nyata di lapangan. Ketiadaan respons terhadap
keluhan lingkungan bisa memicu konflik sosial, unjuk rasa, atau
tekanan publik yang secara langsung merugikan posisi Dinas
Lingkungan Hidup sebagai lembaga pemerintah. Dinas Lingkungan
Hidup bisa mendapat teguran administratif, penilaian kinerja yang
buruk, atau bahkan pengurangan dukungan anggaran dari
kementerian terkait jika dinilai tidak menjalankan fungsi layanan publik

dengan baik.

b) Keterkaitan Isu dengan Substansi Pelatihan Agenda lll
Isu ini memiliki keterkaitan dengan Agenda IIl tentang SMART ASN dan
manajemen ASN, di mana dibutuhkan inovasi dalam meningkatkan
efektivitas layanan pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan.
Inovasi tersebut harus disesuaikan dengan perkembangan teknologi
digital, serta didukung oleh penyusunan SOP dan alur pelaporan yang

sistematis terkait isu-isu lingkungan.
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B. Analisis Core Isu

Setelah dilakukan identifikasi terhadap penyebab core issue “Belum
optimalnya layanan pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan di
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci.” akar permasalahan dari isu
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Belum adanya SOP dan alur pengaduan pelayanan yang jelas

2. Belum maksimalnya pemanfaatan media sosial dan platform digital oleh
instansi terkait

3. Lemahnya koordinasi antar lembaga.

Metode yang digunakan untuk memilih isu prioritas yaitu dengan metode
USG. Metode USG adalah salah satu alat untuk menyusun urutan prioritas
isu yang harus diselesaikan. Caranya dengan menentukan tingkat urgensi,
keseriusan dan perkembangan isu dengan menentukan skala nilai 1-5 atau
1-10. Isu yang memiliki total skor tertinggi merupakan isu prioritas. Untuk
lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Urgency

Seberapa mendesak isu tersebut harus dibahas dikaitkan dengan waktu
yang tersedia dan seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk
memecahkan masalah yang menyebabkan isu tadi. Urgency dilihat dari
tersedianya waktu, mendesak atau tidak masalah tersebut diselesaikan.

b. Seriousness

Seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan akibat yang

timbul dengan penundaan pemecahan masalah yang menimbulkan isu

21



tersebut atau akibat yang menimbulkan masalah-masalah lain kalau masalah
penyebab isu tidak dipecahkan. Perlu dimengerti bahwa dalam keadaan
yang sama, suatu masalah yang dapat menimbulkan masalah lain adalah
lebih serius bila dibandingkan dengan suatu masalah lain yang berdiri sendiri.
c. Growth

Seberapa kemungkinannya isu tersebut menjadi berkembang dikaitkan

kemungkinan masalah penyebab isu akan makin memburuk bila dibiarkan

Tabel 3. Analisis Penyebab Isu Menggunakan Teknik USG

No. | Isu U | S G Score Rank

1 Belum adanya SOP dan alur 5| 4| 4 13 I
layanan pengaduan yang

terstruktur

2 Belum maksimalnya sosialisasi | 4 | 4 | 4 12 Il
ke masyarakat bahwa ada

layanan pengaduan.

3 Lemahnya koordinasi antar 4 |1 3| 3 10 Il

lembaga.

Berdasarkan hasil analisis USG di atas, maka penyebab isu yang dipilih

adalah “Belum adanya SOP dan alur layanan pengaduan yang jelas”

. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Dengan merujuk pada akar penyebabnya, maka gagasan kreatif yang akan

dilakukan untuk menyelesaikan Core Isu tersebut di atas adalah:

22



“Optimalisasi Layanan Pengaduan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan
Melalui Penyusunan SOP dan Alur Layanan yang Terstruktur”.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang
dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut:
1. ldentifikasi terhadap kendala dalam sistem layanan pengaduan saat ini
2. Studi Kebijakan dan Regulasi Terkait
3. Pembahasan bersama tim, mentor dan pimpinan
4. Penyusunan SOP dan alur pelayanan yang terstruktur
5. Uji Publik dan Konsultasi SOP
6. Pembuatan pos pelayanan

7. Sosialisasi SOP dan alur layanan pengaduan

®

Monitoring dan Evaluasi
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi
Dalam pelaksanaan kegiatan Aktualisasi Latsar CPNS ini, telah dilakukan
beberapa penyesuaian terhadap rencana kegiatan awal berdasarkan hasil
konsultasi dengan mentor dan coach. Kegiatan ke-6, yang semula direncanakan
berupa Sosialisasi SOP dan Alur Layanan Pengaduan, diubah menjadi
Pembuatan Pos Pengaduan Dugaan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan.
Perubahan ini dimaksudkan untuk menyediakan sarana nyata bagi masyarakat
dalam menyampaikan laporan atau aduan terkait dugaan pencemaran dan
kerusakan lingkungan secara lebih mudah dan terarah. Selanjutnya, kegiatan ke-
7 yang sebelumnya direncanakan sebagai Implementasi dan Uji Coba Sistem
Baru, dialihkan menjadi Sosialisasi SOP dan Alur Layanan ke Kantor Camat
Gunung Kerinci. Penyesuaian ini dilakukan agar kegiatan lebih berorientasi pada
peningkatan pemahaman serta memperkuat koordinasi antara Dinas Lingkungan
Hidup dengan pemerintah kecamatan dalam pelaksanaan pelayanan pengaduan
lingkungan. Adapun kegiatan ke-8, yang pada rencana awal berupa Monitoring
dan Evaluasi, disempurnakan menjadi Uji Coba Sistem Baru serta Monitoring dan
Evaluasi.

Berikut merupakan jadwal aktualisasi kegiatan penulis selama masa

Habituasi yang dimulai dari tanggal 10 September — 10 Oktober 205
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Tabel 4.1

Jadwal Aktualisasi Kegiatan

September Oktober
NO Kegiatan
! 1] v I Il
1 | Identifikasi terhadap kendala dalam
sistem layanan pengaduan saat ini
2 | Studi kebijakan dan regulasi terkait
3 | Pembahasan bersama tim, mentor
dan pimpinan
4 | Penyusunan SOP final dan alur
layanan yang terstruktur
5 | Konsultasi SOP dan alur layanan
final bersama Bidang Pengendalian
dan Penataan Hukum Lingkungan
6 | Pembuatan pos pengaduan
pencemaran dan kerusakan
lingkungan
7 | Sosialisasi SOP dan alur layanan ke
Kecamatan Gunung Kerinci
8 | Uji coba sistem baru serta monitoring

dan evaluasi
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& Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci, Bidang Pengendalian dan Penataan Hukum Lingkungan.

Identifikasi Isu

* 1. Belum Optimalnya Layanan Pengaduan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan
2. Belum Optimalnya Pembinaan Pengelolaan Lingkungan Hidup bagi Pelaku Usaha/Kegiatan.
3. Belum Optimalnya Inventarisasi Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup

Isu yang Diangkat

* Belum Optimalnya Layanan Pengaduan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan

Gagasan
Pemecahan Isu

: Optimalisasi Layanan Pengaduan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Melalui Penyusunan SOP dan Alur Layanan yang

Terstruktur

ini

untuk mengidentifikasi kekurangan

sistem, sehingga dapat

birokrasi pemerintah

yang berkualitas

e e P Kontibusi terhadap n N;:rg::ta
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil pefa:}:,aa,: ?Bner.t,lo‘:HaLn:k) - Vilsri‘sdtz:;\:lis AKHLAK di
Organisasi
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.

1 Identifikasi 1.Melakukan observasi | Rekapan data | Berorientasi Pelayanan Kegiatan ini Kegiatan ini
terhadap kendala proses pengaduan observasi (memahami dan memenuhi berkontribusi pada |menekankan
dalam sistem yang sedang berjalan | pengaduan kebutuhan masyarakat). Saya misi Bupati Kerinci  |nilai organisasi
layanan saat ini. memahami alur pelayanan Nomor 1. bertumbuh,
pengaduan saat pengaduan saat ini secara rinci Menciptakan berkelanjutan

dan inovatif.
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merancang solusi yang sesuai

dengan kebutuhan masyarakat.

Akuntabel (melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegrasi
tinggi). Saya mencatat hasil
observasi secara rinci dan objektif
sebagai dasar untuk perbaikan
sistem pengaduan, serta
memastikan data yang digunakan
dapat dipertanggungjawabkan dan
sesuai dengan regulasi yang
berlaku.

Adaptif (cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan). Saya
menyesuaikan cara kerja
berdasarkan temuan lapangan dan
kondisi pelayanan yang
sebenarnya, demi meningkatkan
efektivitas penanganan pengaduan

dan pelayanan
publik adaptif serta
supermasi hukum,
stabilitas dan

kepemimpinan

2. Menghimpun
pendapat dari petugas

Rekapan data
hambatan

Kolaboratif (memberi kesempatan
kepada berbagai pihak untuk
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layanan, masyarakat,
serta pihak-pihak
terkait lainnya
mengenai hambatan
layanan pengaduan

saat ini.

pelayanan saat

ini.

berkontribusi). Saya
mengumpulkan masukan dari
masyarakat dan pemangku
kepentingan dengan melibatkan
bidang terkait, agar sistem
pengaduan yang dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan di
lapangan dan kebijakan yang
berlaku.

Harmonis (membangun
lingkungan kerja yang kondusif).
Saya menjaga suasa kerja yang
saling menghargai dan
menciptakan kondisi yang kondusif
untuk berdiskusi antara
masyarakat dan pemangku
kepentingan, sehingga komunikasi
dapat berjalan dengan lancar dan

terbuka.

3. Menyusun ringkasan
hasil identifikasi

Ringkasan
hasil

identifikasi

Akuntabel (melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegrasi
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sebagai dasar

konsultasi selanjutnya.

tinggi) . Saya menyusun ringkasan
hasil identifikasi secara cermat dan
rinci, serta memastikan isi

dokumen bebas dari kesalahan.

Kompeten (melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik). Saya
mengelola data secara terstruktur,
mengevaluasi temuan dengan
cermat, dan menyusun ringkasan
yang informatif serta mudah
dipahami sebagai landasan untuk
proses konsultasi berikutnya.

Studi Kebijakan dan

Regulasi Terkait

1. Menelaah regulasi
yang (UU,
Peraturan Pemerintah,
Perda, dan SOP lain

yang relevan).

berlaku

Daftar regulasi

terkait

Berorientasi Pelayanan
(melakukan perbaikan tiada henti).
Saya mengkaji peraturan yang

berlaku sebagai dasar untuk
menyempurnakan SOP dan alur

layanan yang sedang diterapkan.

Akuntabel (melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,

cermat, disiplin, dan berintegritas

Kegiatan ini
berkontribusi pada

misi bupati nomor 5.

Pengembangan
inovasi untuk
kemandirian dan

daya saing daerah
serta mewujudkan
kesinambungan

pembangunan

Kegiatan ini
berkontribusi
pada nilai,
bertumbuh,
berkelanjuta
n dan

inovatif.
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tinggi). Saya melakukan kajian
terhadap regulasi yang relevan
dengan layanan, serta memastikan
bahwa ketentuan tersebut masih
memiliki kekuatan hukum dan

berlaku hingga saat ini.

Adaptif (cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan). Saya
menyesuaikan  regulasi  yang
diterapkan agar selaras dengan
SOP dan alur layanan yang
diperlukan.

2. Menganalisis
standar pelayanan
pengaduan
berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-

undangan.

Catatan
analisis
standar
pelayanan
pengaduan

Kompeten (melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik). Saya
melakukan analisis mendalam
terhadap standar pelayanan
pengaduan dan memastikan SOP
yang disusun selaras dengan

ketentuan regulasi yang berlaku.

Adaptif (cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan). Saya
menyesuaikan diri terhadap
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perubahan regulasi atau kebijakan
baru, serta mampu menyesuaikan
analisis dengan layanan

pengaduan terkini.

3. Merangkum
kebijakan dan regulasi
terkait layanan

pengaduan

Rangkuman
kebijakan dan

regulasi

Akuntabel (melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegrasi
tinggi). Saya memastikan
rangkuman yang saya buat sudah
jelas dan didasarkan pada regulasi
yang berlaku serta dapat
dipertanggungjawabkan secara
profesional.

Hamonis (membangun
lingkungan kerja yang kondusif).
Saya merangkum kebijakan dan
regulasi secara jelas dan mudah
dipahami untuk mendukung
komunikasi yang efektif antar tim,
sehingga menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif.
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or dd

pimpinan

1. Mempersiapkan

bahan paparan kepada

pimpinan dan mentor

Draft bahan
paparan
bersama
mentor, tim

dan pimpinan

Adaptif (bertindak proaktif). Saya
menelusuri dan memilih bahan
paparan untuk konsultasi yang
sesuai dengan SOP dan
berdasarkan regulasi yang berlaku.

Loyal (memegang teguh ideologi
Pancasila, UUD1945, NKRI serta
pemerintah yang sah). Saya
memberikan dedikasi dengan
mempelajari dan memahami terkait
SOP yang sesuai dengan regulasi
yang berlaku .

Kompeten (melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik). Saya
menggunakan pengetahuan dan
keahlian dalam Menyusun dan
merumuskan bahan paparan yang
didukung oleh regulasi dan fakta

yang akurat.

Berorientasi Pelayanan (ramah,
cekatan, solutif dan dapat

Kegiatan ini
berkontribusi pada
misi bupati nomor 5.
Pengembangan
inovasi untuk
kemandirian dan
daya saing daerah
serta mewujudkan
kesinambungan

pembangunan

Kegiatan ini
berkontribusi
pada nilai
bertumbuh,
kolaboratif dan

inovatif.
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diandalkan). Saya berupaya
memberikan pelayanan informasi
yang jelas dan bermanfaat bagi
pimpinan dan mentor dalam

pengambilan keputusan.

2. Mengatur jadwal
dengan mentor dan

pimpinan

Screenshot
percakapan
Wa perihal
jadwal
konsultasi

Harmonis (membangun
lingkungan kerja yang kondusif).
Saya menjaga komunikasi yang
baik dan saling menghargai
dengan mendistribusikan materi
secara sistematis serta mengatur
jadwal konsultasi yang
memperhatikan kesiapan semua
pihak, sehingga tercipta suasana

kerja yang kondusif dan harmonis.

Adaptif (cepat menyesuaikan diri
dengan perubahan). Saya
menyesuaikan jadwal jika mentor
harus mengubah jadwal janji temu
dengan memberikan masukan

atau arahan baru dari atasan.
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Loyal (menjaga nama baik
sesama ASN, pimpinan instansi,
dan negara). Saya menyesuaikan
cara berkomunikasi serta
mematuhi etika dan tata krama
yang berlaku di instansi

3. Melakukan
konsultasi dengan

mentor dan pimpinan

Notulen/
catatan selama
kegiatan
konsultasi

Kolaboratif (menggerakkan
pemanfaatan berbagai sumber

daya untuk tujuan bersama). Saya

bekerja sama dengan bidang
terkait guna memastikan
kesesuaian dengan kebutuhan
masyarakat serta kebijakan dan
prosedur yang berlaku.

Akuntabel (melaksanakan tugas

dengan jujur, bertanggung jawab,

cermat, disiplin, dan berintegrasi).

Saya berkomitmen untuk
memastikan bahwa materi yang
disampaikan dalam proses
konsultasi inovasi ini bersifat

aktual, terpercaya, dan
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berdasarkan data yang valid. Hal
ini dilakukan agar setiap inovasi
yang dirancang benar-benar
sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Adaptif (terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas).
Saya berinovasi dan
mengembangkan kreativitas
menyesuaikan diri terhadap
tantangan pelayanan modern dan

penggunaan teknologi.

Kompeten (melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik). Saya
menerima masukan dari mentor
sebagai bahan pertimbangan dan
sumber pembelajaran, agar tujuan
dari kegiatan aktualisasi ini

benar-benar dapat tercapai.

Penyusunan SOP

final dan alur

1. Menyusun draft
SOP berdasarkan alur

Rancangan
SOP dan alur

layanan

Kompeten (melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik). Saya

menyusun rincian prosedur

Kegiatan ini
berkontribusi pada

misi bupati nomor

Kegiatan ini
berkontribusi
pada nilai
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layanan yang telah
dirancang

operasional standar dan infografis
alur layanan secara menyeluruh
dan terperinci, serta memastikan
SOP yang dibuat sesuai dengan si
yang berlaku saat ini.

Akuntabel (melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegrasi).
Saya bertanggung jawab terhadap
isi konten draft SOP dan infografis
alur pelayanan, mulai dari
ketepatan informasi, kesesuaian
dengan regulasi, hingga kejelasan
penyajian agar mudah dipahami
oleh semua pihak yang
berkepentingan.

nomor 1 yaitu
menciptakan
birokrasi pemerintah
yang berkualitasn
dan pelayan publik
yang adaptif dan
misi nomor 5.
Pengembangan
inovasi untuk
kemandirian dan
daya saing daerah
serta mewujudkan
kesinambungan

pembangunan ,

bertumbuh,
menjaga,
kolaboratif dan

inovatif

2. Menetapkan tugas,

kewajiban, setiap pihak

yang berperan, dengan

melibatkan petugas
layanan dalam proses
tersebut

Draft sop

Kompeten (meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah)
Saya menetapkan tanggung jawab
dan peran setiap pihak yang
terlibat dengan memastikan
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pelaksanaan tugas sesuai dengan
fungsi dan kewenangan masing-

masing.

Kolaborartif (menggerakkan
pemanfaatan berbagai sumber
daya untuk tujuan bersama). Saya
berkolaborasi dengan petugas
layanan untuk menentukan tugas
dan tanggung jawab masing-

masing pihak yang terlibat.

3. Review dan validasi

internal

Daftar SOP
dan alur

layanan final

Kolaboratif (menggerakkan
pemanfaatan berbagai sumber
daya untuk tujuan bersama). Saya
melibatkan pihak-pihak terkait
(stakeholder) untuk menelaah
kejelasan, kesesuaian, dan

kelayakan SOP secara final.

Kompeten (melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik). Saya
mencatat dengan teliti masukan

dan rekomendasi perbaikan dari
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berbagai pihak selama kegiatan
review dan validasi internal
sehingga menghasilkan draft SOP
dan alur layanan yang final dan
siap untuk diterapkan.

Konsultasi SOP
dan alur layanan
final bersama
Bidang
Pengendalian dan
Penataan Hukum

Lingkungan

1.Mempersiapkan
bahan paparan untuk
konsultasi SOP final

1. Draft bahan
paparan SOP
final

2. Alur layanan

final.

Berorientasi pelayanan (ramah,
cekatan, solutif dan dapat
diandalkan). Saya memastikan
SOP final dan alur layanan disusun
jelas dan sesuai regulasi agar
pelayanan pengaduan berjalan
optimal bagi masyarakat.

Akuntabel (melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi). Saya menyiapkan dokumen
yang dapat
dipertanggungjawabkan isi dan
kesesuaiannya dengan peraturan
yang berlaku.

Adaptif (bertindak proaktif) Saya
menyesuaikan isi SOP dan alur

Kegiatan ini
berkontribusi pada
misi bupati nomor
nomor 1 yaitu
menciptakan
birokrasi pemerintah
yang berkualitasn
dan pelayan publik
yang adaptif dan
misi nomor 5.
Pengembangan
inovasi untuk
kemandirian dan
daya saing daerah
serta mewujudkan
kesinambungan

pembangunan

Kegiatan ini
berkontribusi
pada nilai
bertumbuh ,
kolaboratif

dan inovatif
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layanan berdasarkan masukan dan
perubahan regulasi yang relevan

selama proses konsultasi.

Kolaborasi (menggerakkan
pemanfaatan berbagai sumber
daya untuk tujuan bersama). Saya
berkoordinasi bersama berbagai
pihak yaitu mentor dan petugas
administrasi pengaduan selama
proses konsultasi agar SOP yang
disusun dapat diterima dan
diimplementasikan secara

bersama.

2. Membuat janji temu
dengan kepala bidang
dan anggota Bidang
Pengendalian dan
Penataan Hukum

Lingkungan.

Screenshot
WhatsApp
perihal janji
temu dengan
kepala bidang
dan anggota
bidang
pengendalian

dan penataan

Harmonis (membangun
lingkungan kerja yang kondusif).
Saya menjaga komunikasi yang
baik dan saling menghargai
dengan mendistribusikan materi
secara sistematis serta mengatur
jadwal konsultasi yang

memperhatikan kesiapan semua
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hukum

lingkungan.

pihak, sehingga tercipta suasana
kerja yang kondusif dan harmonis.

Adaptif (cepat menyesuaikan diri
dengan perubahan). Saya
menyesuaikan jadwal jika peserta
konsultasi harus mengubah jadwal
janji temu dengan memberikan
masukan atau arahan baru dari

peserta konsultasi

Loyal (menjaga nama baik
sesama ASN, pimpinan instansi,
dan negara). Saya menyesuaikan
cara berkomunikasi serta
mematuhi etika dan tata krama
yang berlaku di instansi Ketika

membuat janji temu.

3. Melaksanakan
Konsultasi Bersama
Kepala Bidang dan
Anggota Bidang
Pengendalian dan

1. Daftar Hadir
Peserta
Konsultasi

2. Notulensi
konsultasi

Kolaboratif (menggerakkan
pemanfaatan berbagai sumber
daya untuk tujuan bersama). Saya
bekerja sama dengan peserta
konsultasi terkait guna memastikan

kesesuaian dengan kebutuhan
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Penataan Hukum

Lingkungan.

masyarakat serta kebijakan dan
prosedur yang berlaku.

Akuntabel (melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,

cermat, disiplin, dan berintegrasi).

Saya berkomitmen untuk
memastikan bahwa materi yang
disampaikan dalam proses
konsultasi inovasi ini bersifat
aktual, terpercaya, dan
berdasarkan data yang valid. Hal
ini dilakukan agar setiap inovasi
yang dirancang benar-benar
sesuai dengan kebutuhan

masyarakat.

Adaptif (terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas).
Saya berinovasi dan
mengembangkan kreativitas
menyesuaikan diri terhadap
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tantangan pelayanan modern dan

penggunaan teknologi.

Kompeten (melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik). Saya
menerima masukan dari peserta
konsultasi sebagai bahan

pertimbangan dan sumber

pembelajaran, agar tujuan dari sop

dan alur layanan ini benar-benar

dapat tercapai.

Pembuatan Pos
Pengaduan
Pencemaran dan
Kerusakan

Lingkungan

1. Mempersiapkan
dokumen pendukung
(formulir pengaduan
serta berkas lainnya,
sop final dan alur
layanan).

Formulir
pengaduan,
buku registrasi,
surat
pemberitahuan
pengaduan
diregistrasikan,
surat
pemberitahuan
pengaduan
tidak
diregistrasikan,

Akuntabel (melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegritas
tinggi). Saya mengoptimalkan
kemampuan dalam menyusun
dokumen pendukung dengan
memastikan seluruh dokumen
telah disesuaikan dengan
ketentuan yang tercantum dalam
Permen LHK No. 22 Tahun 2017.

Kompeten (melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik). Saya

Kegiatan ini
berkontribusi pada
misi bupati nomor
nomor 1 yaitu
menciptakan
birokrasi
pemerintah yang
berkualitasn dan
pelayan publik yang
adaptif dan misi
nomor 5.

Pengembangan

Kegiatan ini
berkontribusi
pada nilai
bertumbuh,
kolaboratif

dan inovatif
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berita acara
pengaduan,
berita acara
penolakan
verifikasi,
format laporan
pengaduan,
berita acara
pengambilan
sampek, berita

menggunakan pengetahuan dan
keterampilan secara maksimal
dalam merancang dan
menyesuaikan dokumen agar
relevan, jelas, dan mudah

digunakan.

Adaptif (cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan). Saya
menyesuaikan format dan isi

dokumen agar sesuai dengan

inovasi untuk
kemandirian dan
daya saing daerah
serta mewujudkan
kesinambungan

pembangunan

acara
, dinamika regulasi dan kebutuhan
pengambilan
foto/video layanan masyarakat yang terus
berkembang.
2. Mempersiapkan 1. Meja dan Akuntabel (melaksanakan tugas
perlengkapan kursi yang dengan jujur, bertanggung jawab,

pendukung pos (meja,
kursi, papan nama
meja, standing file

map)

tertata rapi di
pos layanan
pengaduan
2.
Pemasangan

Papan Nama

cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi). Saya menyusun seluruh
perlengkapan dan dokumen
secara terstruktur dan
terdokumentasi dengan baik,

sebagai wujud dari tanggung
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Meja Pos
Layanan
Pengaduan

3. Standing
File Map yang
Tersusun Rapi

dan Berlabel

jawab serta transparansi dalam
pelaksanaan tugas

Adaptif (bertindak proaktif). Saya
menyesuaikan penataan meja,
kursi, dan papan nama sesuai
kondisi di lapangan untuk
menciptakan lingkungan layanan
yang tertata dan mudah dijangkau
oleh masyarakat.

Kolaboratif (menggerakkan
pemanfaatan berbagai sumber
daya untuk tujuan bersama). Saya
berkoordinasi dengan mentor dan
petugas administrasi dalam
menyiapkan sarana dan prasarana
layanan, sehingga tercipta sinergi
yang menunjang efektivitas
operasional pos layanan.

Berorientasi Pelayanan
(memahami dan memenuhi

kebutuhan masyarakat)
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Saya menata meja, kursi, papan
nama, dan standing file secara
rapi bertujuan untuk memberikan
kenyamanan dan kemudahan bagi
masyarakat yang ingin
menyampaikan pengaduan,
menunjukkan komitmen terhadap

pelayanan publik yang berkualitas.

3. Mempersiapkan
sarana informasi
dalam bentuk media
cetak (banner dan
leaflet).

Desain leaflet

dan banner

Kompeten (melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik). Saya
menyusun materi SOP dan
infografis alur pelayanan dalam
bentuk banner yang
menggunakan kalimat singkat,
padat, jelas, dan mudah dipahami
oleh masyarakat.

Berorientasi Pelayanan
(memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat). Saya
menyusun desain banner dan
leaflet untuk memudahkan
masyarakat memperoleh
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informasi layanan pengaduan,
sebagai bentuk komitmen dalam
memberikan pelayanan yang
responsif, informatif, dan mudah
diakses.

Akuntabel (melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegritas
tinggi). Saya menyusun informasi
pada media cetak secara
sistematis dan sesuai aturan,
sehingga isi dan penyampaiannya
dapat dipertanggungjawabkan
dengan baik.

Adaptif (ferus berinovasi dan
mengembangkan Kreativitas)..
Saya menyediakan sarana
informasi dilakukan dengan
menyesuaikan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan

zaman, termasuk penggunaan
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media yang efektif untuk
menjangkau lebih banyak pihak.

SostalisasPSOP

dan Alur Layanan
ke Kecamatan

Gunung Kerinci

1.Mempersiapkan
surat perintah tugas
(spt), surat
pemberitahuan
sosialisasi SOP dan
Alur Layanan dan
daftar hadir.

1. Surat
Perintah Tugas
2. Surat
Pengantar

3. Draft Daftar
hadir

sosialisasi

Berorientasi Pelayanan
(memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat). Saya
menunjukkan sikap berorientasi
pelayanan dengan memastikan
setiap tahapan kegiatan sosialisasi
memiliki dasar administrasi yang
jelas melalui penyusunan surat
tugas dan surat pemberitahuan.
Hal ini saya lakukan agar kegiatan
sosialisasi berjalan tertib,
terkoordinasi, dan memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat
serta instansi yang menjadi
sasaran kegiatan.

Akuntabel (melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi). Saya melaksanakan

tanggung jawab secara akuntabel

Kegiatan ini
berkontribusi pada
misi bupati nomor 1
yaitu menciptakan
birokrasi
pemerintah yang
berkualitasn dan
pelayan publik yang
adaptif dan misi
nomor 5.
Pengembangan
inovasi untuk
kemandirian dan
daya saing daerah
serta mewujudkan
kesinambungan

pembangunan

Kegiatan ini
berkontribusi
pada nilai
bertumbuh,
kolaboratif

dan inovatif
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dengan menyiapkan dokumen
resmi seperti surat perintah tugas
dan surat pengantar dari Dinas
Lingkungan Hidup sebagai bukti
pertanggungjawaban atas
pelaksanaan kegiatan dan
memastikan kegiatan sosialisasi
memiliki legitimasi yang sah dan
dapat dipertanggungjawabkan
kepada pimpinan.

Kompeten (meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah).
Saya mengembangkan
kompetensi administrasi dan tata
naskah dinas dengan menyusun
surat sesuai format dan prosedur
yang berlaku. Hal ini menjadi
wujud kemampuan saya dalam
menjalankan tugas secara
profesional, teliti, dan sesuai

ketentuan birokrasi.
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Harmonis (membangun
lingkungan kerja yang kondusif).
Saya membangun hubungan kerja
yang harmonis dengan pihak
Kecamatan Gunung Kerinci
melalui komunikasi resmi dan
sopan dalam penyampaian surat
pemberitahuan. Langkah ini
mempererat kerja sama dan
menciptakan suasana kerja yang

saling menghargai antar instansi.

Adaptif (cepat menyesuaikan diri
terhadap perubahan). Saya
menyesuaikan diri terhadap sistem
kerja yang lebih tertib dan terukur
melalui penerapan SOP baru.
Dengan mempersiapkan dokumen
kegiatan secara lengkap, saya
berupaya mengikuti
perkembangan tata kelola
administrasi yang lebih modern

dan transparan.
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Kolaboratif (terbuka dalam
bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah). Saya melibatkan
berbagai pihak, seperti pejabat
pengendali dampak lingkungan
dan aparat kecamatan, agar
kegiatan sosialisasi dapat
terlaksana dengan baik. Melalui
koordinasi yang efektif, kegiatan ini
menjadi wadah kerja sama lintas
instansi untuk meningkatkan

pelayanan pengaduan lingkungan.

2. Mempersiapkan
bahan paparan (/eaflet)

Leaflet yang
telah dicetak

Berorientasi Pelayanan
(memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat). Saya
menyiapkan bahan paparan
berupa leaflet yang informatif dan
mudah dipahami agar masyarakat
dan pihak kecamatan memperoleh
penjelasan yang jelas tentang
prosedur pengaduan pencemaran
dan kerusakan lingkungan,

sehingga layanan dapat diakses
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dengan lebih cepat dan

transparan.

Akuntabel (melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawb,
cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi). Saya memastikan seluruh
informasi dalam /eaflet sesuai
dengan SOP dan peraturan yang
berlaku. Setiap langkah saya
dokumentasikan agar hasil kerja
dapat dipertanggungjawabkan
secara administratif maupun

substansial.

Kompeten (meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab
tantangan). Saya mengasah
kompetensi diri dengan menyusun
bahan sosialisasi yang relevan dan
berbasis regulasi, yakni
PermenLHK Nomor 22 Tahun
2017. Melalui kegiatan ini, saya

meningkatkan kemampuan dalam
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mengolah informasi teknis menjadi
bahan komunikasi publik yang

mudah dipahami.

Harmonis (membangun
lingkungan kerja yang kondusif).
Saya menjaga hubungan kerja
yang harmonis dengan melibatkan
rekan kerja dan meminta masukan
sebelum leaflet dicetak, sehingga
hasilnya dapat digunakan bersama
untuk mendukung kegiatan
sosialisasi. Sikap terbuka dan
saling menghargai menjadikan
kerja tim lebih solid.

Loyal (menjaga nama baik
sesama ASN, pimpinan, instansi
dan negara). Saya menunjukkan
loyalitas dengan melaksanakan
tugas sesuai arahan pimpinan
serta menjaga citra instansi melalui
penyediaan bahan sosialisasi yang
berkualitas dan representatif bagi
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Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Kerinci.

Adaptif (cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan). Saya
bersikap adaptif dengan
menyesuaikan desain dan isi
leaflet agar sesuai dengan
kebutuhan masyarakat serta
perkembangan informasi terkini.
Dengan cara ini, bahan sosialisasi
menjadi lebih menarik dan mudah
dipahami oleh masyarakat.

3. Melaksanakan
konsultasi bersama
Camat Gunung Kerinci
Beserta Staff

1. Daftar Hadir
2. Laporan

Sosialisasi

Berorientasi Pelayanan (ramah,
solutif, dan dapat diandalkan).
Saya memberikan pemahaman
yang kepada peserta konsultasi
mengenai SOP dan alur layanan
pengaduan pencemaran dan
kerusakan lingkungan agar
masyarakat dapat memperoleh
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layanan yang lebih cepat,

transparan, dan responsif.

Akuntabel (melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegritas
tinggi). Saya melaksanakan
kegiatan konsultasi secara terbuka
dan terdokumentasi. Setiap
masukan dan saran dari peserta
saya catat sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas
pelaksanaan kegiatan dan dasar
penyempurnaan SOP.

Harmonis (membangun
lingkungan kerja yang kondusif).
Saya menjaga hubungan yang
harmonis dengan pihak
Kecamatan Gunung Kerinci
melalui komunikasi yang sopan,
terbuka, dan saling menghargai
selama kegiatan berlangsung.
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Kolaboratif (terbuka dalam
bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah). Saya melibatkan
Camat dan staf pelayanan dalam
proses konsultasi, sehingga
tercipta sinergi dan pemahaman
bersama dalam penerapan SOP
layanan pengaduan serta terbuka
dalam menerima masukan dan

saran yang membangun.

Uji coba sistem
baru serta
Monitoring

Evaluasi

1. Evaluasi SOP dan
alur layanan oleh

pimpinan

SOP final yang
telah disahkan

Berorientasi Pelayanan
(memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat). Saya
berupaya memastikan bahwa hasil
evaluasi SOP benar- benar
mampu meningkatkan kualitas
pelayanan publik sehingga
masyarakat memperoleh layanan
pengaduan yang lebih cepat, jelas,

dan transparan.

Akuntabel (melaksanakan tugas

dengan jujur, bertanggung jawab,

Kegiatan ini
berkontribusi pada
misi bupati nomor 1
yaitu menciptakan
birokrasi
pemerintah yang
berkualitasn dan
pelayan publik yang
adaptif serta misi
nomor 5.
Pengembangan
inovasi untuk

kemandirian dan

Kegiatan ini
berkontribusi
pada nilai
bertumbuh,
kolaboratif

dan inovatif
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cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi). Saya melaksanakan
evaluasi dengan penuh tanggung
jawab dan mencatat setiap
masukan serta perbaikan yang
diberikan pimpinan agar seluruh
proses dapat
dipertanggungjawabkan secara
administratif dan substantif.

Kompeten (melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi). Saya menggunakan
pengetahuan dan keterampilan
teknis yang dimiliki untuk meninjau
kembali efektivitas SOP,
memastikan setiap prosedur
sesuai dengan ketentuan dan
praktik terbaik di bidang
lingkungan hidup.

Harmonis (membangun

lingkungan kerja yang kondusif).

daya saing daerah
serta mewujudkan
kesinambungan

pembangunan dan
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Saya berkoordinasi dan
berkomunikasi dengan pimpinan
secara terbuka untuk
menghasilkan SOP yang lebih baik
melalui kerja sama dan saling

menghargai pendapat.

Kolaboratif (terbuka dalam
bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah). Saya bekerja sama
dengan berbagai pihak di bidang
terkait untuk menyempurnakan
SOP, karena saya yakin hasil
terbaik dicapai melalui kolaborasi
dan sinergi antar pegawai.

2. Menguiji coba
sistem yang baru

1. formulir yag
telah disi

2. Buku
registrasi yang
telah diisi

3. Surat
pemberitahuan

Berorientasi Pelayanan
(memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat). Saya
memastikan sistem yang diuji
dapat memberikan kemudahan
bagi masyarakat dalam

menyampaikan pengaduan,
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pengaduan
diregistrasi

sehingga layanan menjadi lebih
cepat, responsif, dan transparan.

Kompeten (melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik). Saya
memanfaatkan kemampuan teknis
dan pemahaman terhadap SOP
untuk memastikan sistem baru
berjalan sesuai dengan prosedur

dan memenuhi standar pelayanan.

Kolaboratif (menggerakkan
pemanfaatan berbagai sumber
daya untuk tujuan bersama). Saya
bekerja sama dengan tim dan
pihak terkait dalam melakukan uji
coba sistem untuk memastikan
hasil yang optimal melalui sinergi
dan kerja sama yang baik.

3. Mewawancarai
petugas
pengadministrasian
pengaduan
masyarakat

Dokumen hasil

wawancara

Berorientasi Pelayanan
(memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat). Saya
melaksanakan wawancara dengan

tujuan memperoleh masukan yang
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dapat meningkatkan kualitas
pelayanan pengaduan masyarakat

agar lebih efektif dan responsif.

Akuntabel (melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi). Saya mencatat hasil
wawancara secara objektif dan
transparan sebagai bentuk
tanggung jawab dalam menyajikan
data yang akurat untuk evaluasi
SOP layanan.

Kompeten (melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik). Saya
menggunakan kemampuan
komunikasi dan analisis untuk
menggali informasi yang relevan
dari petugas, sehingga hasil

wawancara dapat mendukung

penyempurnaan sistem pelayanan.
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Harmonis (membangun

lingkungan kerja yang kondusif).

Saya berinteraksi dengan petugas
secara sopan, terbuka, dan
menghargai setiap pendapat yang
disampaikan agar tercipta suasana

diskusi yang nyaman.

Kolaboratif (menggerakkan
pemanfaatan berbagai sumber
daya untuk tujuan bersama)
Saya bekerja sama dengan
administrator dan pihak terkait
untuk mengidentifikasi kendala
serta mencari solusi bersama

dalam perbaikan alur layanan

pengaduan.

4. Membuat dan 1. Draft Google | Berorientasi Pelayanan
mendistribusikan Form (memahami dan memenuhi
google form Monitoring dan | kebutuhan masyarakat). Saya
monitoring dan Evaluasi menyusun dan mendistribusikan
evaluasi Pelaksanaan Google Form Monitoring dan

pelaksanaan SOP SOP serta Alur | Evaluasi untuk mengukur




dan alur layanan

yang baru

Layanan
Pengaduan.
2.Screenshot
pendistribusian
Google form
melalui pesan
WhatsApp

pemahaman pegawai terhadap
SOP dan alur layanan pengaduan
terbaru guna memastikan
pelaksanaan layanan sesuai
standar serta meningkatkan
kualitas pelayanan kepada

masyarakat.

Akuntabel (melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi). Saya bersikap
mengumpulkan data secara
sistematis dan terdokumentasi
melalui Google Form dan setiap
hasil pengisian menjadi bukti nyata
yang dapat digunakan sebagai
dasar pertanggungjawaban serta
bahan penyempurnaan kebijakan

layanan pengaduan.

Kompeten (meningkatkan
kompetensi diri untuk menjawab

tantangan yang selalu berubah).
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Saya mengembangkan
kompetensi digital dengan
memanfaatkan teknologi Google
Form untuk mempermudah proses
evaluasi dan pengumpulan data.
Hal ini menunjukkan kemampuan
saya dalam mengadaptasi metode
kerja yang efisien, efektif, dan
sesuai perkembangan teknologi

informasi.

Harmonis (membangun
lingkungan kerja yang kondusif).
Saya membangun hubungan kerja
yang harmonis dengan mengajak
rekan-rekan di Bidang
Pengendalian dan Penataan
Hukum Lingkungan untuk
berpartisipasi aktif dalam pengisian

form evaluasi.

Kolaboratif (menggerakkan
pemanfaatan berbagai sumber
daya untuk tujuan bersama). Saya
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menumbuhkan nilai kolaboratif
dengan berkoordinasi bersama
rekan kerja dalam penyebaran
Google Form dan mendorong
partisipasi aktif seluruh pegawai
bidang. Kolaborasi ini penting agar
hasil evaluasi benar-benar
mewakili kondisi nyata
pelaksanaan SOP di lapangan

5. Menganalisis hasil
monitoring dan
evaluasi dari google
form yang telah diisi
oleh kabid dan
anggota bidang

Dokumen hasil

evaluasi

1. Berorientasi Pelayanan
(memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat). Saya
menganalisis hasil monitoring dan
evaluasi untuk memastikan bahwa
penerapan SOP benar-benar
mampu meningkatkan kualitas

layanan pengaduan masyarakat.

2. Akuntabel (melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung
Jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi). Saya

melaksanakan analisis data secara
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jujur dan transparan agar hasil
evaluasi dapat
dipertanggungjawabkan serta
menjadi dasar perbaikan
pelayanan.
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lasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Jumlah Aktualisasi

per MP

Ises||eay

13

18
15

14
12
85

BuUBOUSY

14
14

59

Kegiatan

Ke-8

Ises||eay

18

BUBOUSY

Ke-7

Ises||eay

16

BUBOUSY

Ke-6

Ises||eay

10

BUBOUSY

Ke-5

Ises||eay

11

BUBOUSY

Ke-4

Ises||eay

BUBOUSY

Ke-3

Ises||eay

BUBOUSY

Ke-2

Ises||eay

BUBOUSY

Ke-1

Ises||eay

BUBOUSY

1

2

1
1

1

7

Mata
Pelatihan

Berorientasi

Pelayanan
Akuntabel

Kompeten

Harmonis

Loyal

Adaptif

Kolaboratif

No

1

2

3
4

)
6
7

Jumlah MP yang

diaktualisasikan

perkegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Berikut disajikan Tabel Capaian Penyelesaian Core Isu, menggambarkan hasil

nyata dari Optimalisasi

Layanan Pengaduan Pencemar dan Kerusakan

Lingkungan Melalui Penyusunan SOP dan Alur Layanan yang Terstruktur di

Kabupaten Kerinci

Tabel 4.4
Capiaan Core Isu

Kondisi Core ISU

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Sebelum adanya penerapan SOP, alur

layanan pengaduan pencemaran dan

kerusakan lingkungan belum memiliki
struktur yang jelas maupun standar
operasional yang baku. Proses

pengaduan masih bergantung pada satu
orang petugas tanpa dukungan fasilitas

seperti call center atau pos layanan

khusus yang difungsikan untuk menerima

laporan masyarakat. Kondisi ini

menyebabkan masyarakat sering Kkali
dalam

kebingungan menyampaikan

pengaduan terkait pencemaran

lingkungan, sehingga proses pelayanan

berjalan lambat, tidak terkoordinasi
dengan baik, dan cenderung bersifat
situasional. Akibatnya, pelayanan
menurun dan tingkat kepercayaan

masyarakat terhadap instansi lingkungan

hidup menjadi berkurang.

Setelah aktualisasi dengan
SOP,

pencemaran dan kerusakan lingkungan

penerapan

alur layanan pengaduan

menjadi lebih sistematis, jelas, dan
baik.
tahapan pelaksanaan kini mengacu pada
PermenLHK
P.22/MenLHK/Setjen/Set.1/3/2017, serta

didukung oleh ketersediaan formulir dan

terdokumentasi dengan Setiap

Nomor

format surat resmi sebagai bagian dari
Hal ini
lebih

efektif, transparan, dan akuntabel. Selain

kelengkapan  administrasi.

menjadikan proses pelayanan

itu, telah dibentuk pos layanan pengaduan

yang dilengkapi dengan banner dan

leaflet alur layanan, sehingga
penyampaian informasi kepada
masyarakat menjadi lebih  mudah,

terbuka, dan informatif.
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Sebelum adanya SOP dan alur layanan | Berdasarkan hasil evaluasi, mayoritas
yang terstruktur, tingkat pemahaman | responden menunjukkan tingkat
ASN pada Bidang Pengendalian dan | pemahaman ASN yang sangat baik
Penataan Hukum Lingkungan masih |terhadap SOP dan alur layanan
tergolong rendah. Sebagian besar | pengaduan yang baru. Hal ini
pegawai belum memahami secara jelas | menandakan bahwa proses sosialisasi
prosedur penanganan pengaduan | dan implementasi SOP telah berjalan
pencemaran dan kerusakan lingkungan, | efektif, sehingga pegawai mampu
sehingga proses pelayanan belum | memahami dengan jelas setiap tahapan
berjalan  optimal dan penanganan | dan prosedur dalam penanganan
pengaduan masyarakat belum dapat | pengaduan lingkungan. Peningkatan
dilakukan secara efektif. pemahaman ini diharapkan dapat
mendukung pelaksanaan tugas yang lebih

terarah, cepat, dan sesuai standar

pelayanan yang telah ditetapkan.

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu
Dengan terselesaikannya core isu “Belum Optimalnya Layanan Pengaduan
Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan”, maka terdapat berbagai manfaat yang dapat
dirasakan oleh beberapa pihak, yaitu:
A. Peserta
1. Meningkatkan pemahaman tentang SOP dan alur layanan pengaduan pencemaran
dan kerusakan lingkungan, sehingga mampu melaksanakan tugas sesuai dengan
prosedur yang berlaku.
2. Meningkatkan kemampuan dalam mengidentifikasi, menangani, dan menindaklanjuti
pengaduan lingkungan secara sistematis dan terarah.
3. Menumbuhkan rasa tanggung jawab, profesionalisme, dan kedisiplinan dalam

memberikan pelayanan publik di bidang lingkungan hidup.
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Menambah pengetahuan administratif dan teknis terkait penyusunan dokumen,
formulir, serta laporan pengaduan sesuai standar yang telah ditetapkan.
Meningkatkan komitmen dan kesadaran terhadap pentingnya transparansi dan

akuntabilitas dalam pelayanan pengaduan masyarakat.

B. Instansi

1.

Mempermudah proses pelayanan kepada masyarakat dalam menangani pengaduan
terkait pencemaran dan kerusakan lingkungan melalui sistem dan alur kerja yang
lebih jelas serta terstandar.

Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan layanan publik,
sehingga mampu menumbuhkan kepercayaan dan citra positif masyarakat terhadap
instansi lingkungan hidup.

Memperkuat koordinasi dan tata kelola internal antarbidang dalam penanganan
pengaduan lingkungan, sehingga setiap laporan dapat ditangani secara cepat dan
tepat.

Memperkuat sinergi dan koordinasi antara Dinas Lingkungan Hidup, pemerintah
kecamatan, serta instansi terkait dalam penanganan pengaduan pencemaran dan

kerusakan lingkungan.

C. Stakeholder (masyarakat, pihak eksternal, dan OPD lainnya)

1.

Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pengelolaan dan perlindungan
lingkungan hidup melalui mekanisme pengaduan yang lebih terbuka, mudah diakses,
dan responsif.

Mempermudah akses untuk pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan
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3. Menjadi dasar untuk penguatan kolaborasi antar OPD (Organisasi Perangkat
Daerah) dalam penanganan pencemaran dan kerusakan lingkungan

4. Memberikan acuan kerja yang jelas bagi seluruh pihak terkait, sehingga proses tindak
lanjut pengaduan dapat dilakukan secara cepat, terukur, dan sesuai dengan
kewenangan masing-masing.

5. Mendorong keterlibatan aktif stakeholder dalam pengawasan, pengendalian, serta

perlindungan lingkungan hidup.

69



F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

No Kegiatan Output Durasi Parapihak Sumber | Ketera
dan Terlibat Biaya ngan
Waktu
1. | Perluasan 1. Surat undangan | Jangka Dinas APBD -
Sosialisasi SOP | sosialisasi pendek Lingkungan
dan alur layanan | 2. Daftar hadir (6 bulan) | Hidup, Kepala
ke seluruh sosialisasi Bidang dan
kecamatan di 3. Berita Acara anggota bidang
Kabupaten Sosialisasi PPHL, pihak
Kerinci 4. Notulensi Kecamatan Se-
Sosialisasi Kabupaten
Kerinci
2. | Pembentukan Ruangan khusus | Jangka Dinas APBD -
ruangan khusus | pos layanan pendek Lingkungan
layanan pengaduan yang (6 bulan) | Hidup bersama
pengaduan di tertata Kepala Bidang
dinas lingkungan dan anggota
hidup bidang PPHL
4 Pengesahan tim | SK tim pos Jangka Dinas APBD
pos pengaduan pengaduan Pendek Lingkungan
pencemaran dan (6 bulan) | Hidup dan Dinas
kerusakan terkait
lingkungan oleh
bupati
3 Penyediaan Website E-Lapor | Jangka Dinas APBD
pelaporan Dinas Lingkungan | Panjang | Lingkungan
melalui website Hidup (1-2 Hidup dan Dinas
dinas lingkungan tahun) Kominfo
hidup (E-Lapor) Pemerintah
Kabupaten
Kerinci
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Pelaksanaan aktualisasi ini sangat penting dilaksanakan sebagai pembiasaan dalam

mengimplementasikan nilai-nilai BerAKHLAK pada instansi, maka kegiatan aktualisasi yang

telah dilakukan tentang “Optimalisasi Layanan Pengaduan Pencemar dan Kerusakan

Lingkungan Melalui Penyusunan SOP dan Alur Layanan yang Terstruktur di

Kabupaten Kerinci” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

a) Kegiatan ke-1

Pada kegiatan pertama ini terdapat tiga tahapan kegiatan yakni melakukan observasi
proses pengaduan yang sedang berjalan, petugas layanan, masyarakat, serta pihak-
pihak terkait lainnya mengenai hambatan layanan pengaduan saat ini, dan menyusun
ringkasan hasil identifikasi sebagai dasar konsultasi selanjutnya. Pada Kegiatan
identifikasi terhadap kendala dalam sistem layanan pengaduan yang sedang berjalan
mencerminkan penerapan nilai-nilai dasar ASN, yaitu berorientasi layanan, akuntabel,
kompeten dan adaptif. Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam pelaksanaan
aktualisasi yang berfungsi sebagai landasan penting untuk memahami permasalahan
yang ada secara objektif dan terukur. Melalui proses identifikasi ini, berbagai hambatan
dan kelemahan dalam pelaksanaan layanan pengaduan dapat diketahui secara rinci,
sehingga menjadi dasar dalam penyusunan strategi perbaikan dan pengembangan
SOP layanan pengaduan yang lebih efektif, transparan, dan berorientasi pada

peningkatan kualitas pelayanan publik.

71



b) Kegiatan ke-2
Pada kegiatan kedua ini terdapat tiga tahapan kegiatan yaitu Menelaah regulasi yang
berlaku, menganalisis standar pelayanan pengaduan berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan dan merangkum kebijakan dan regulasi terkait
layanan pengaduan. Kegiatan studi kebijakan dan regulasi terkait mencerminkan
implementasi nilai-nilai dasar ASN yaitu Berorientasi layanan, akuntabel, kompeten,
adaptif dan harmonis. Kegiatan ini bertujuan untuk menelaah secara komprehensif
berbagai peraturan yang mengatur tentang layanan pengaduan, sehingga
pelaksanaan layanan tersebut memiliki dasar hukum yang kuat. Hasil telaah ini
menjadi landasan utama dalam penyusunan SOP, agar kebijakan yang diterapkan
sejalan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
memastikan pelayanan berjalan sesuai prinsip tata kelola pemerintahan yang baik.
c) Kegiatan ke-3

Pada tahapan ketiga ini terdapat tiga tahapan kegiatan yaitu mempersiapkan bahan
paparan, mengatur jadwal dengan mentor dan pimpinan, melakukan konsultasi
dengan mentor dan pimpinan. Kegiatan pembahasan bersama tim, mentor, dan
pimpinan mencerminkan penerapan nilai-nilai dasar ASN yaitu Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, Kolaboratif. Dalam kegiatan ini, penulis menyampaikan rancangan
aktualisasi yang berisi isu utama, rangkaian kegiatan, serta tahapan pelaksanaan.
Tujuan kegiatan ini adalah untuk memperoleh masukan, arahan, dan saran perbaikan
terkait isu, serta penyesuaian terhadap kegiatan dan tahapan kegiatan selama masa
habituasi, sehingga pelaksanaan aktualisasi dapat berjalan lebih efektif dan sesuai

dengan tujuan organisasi.
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d) Kegiatan ke-4

Pada tahap kegiatan ke-empat ini terdapat tiga tahap kegiatan yaitu menyusun draft
SOP berdasarkan alur layanan yang telah dirancang, menetapkan tugas, kewajiban,
setiap pihak yang berperan, dengan melibatkan petugas layanan dalam proses
tersebut, dan review dan validasi internal. Kegiatan penyusunan SOP final dan alur
layanan yang terstruktur mencerminkan implementasi nilai-nilai dasar ASN yaitu
Akuntabel, Kompeten, Kolaboratif. Kegiatan ini merupakan tahapan penting dan
strategis dalam upaya mengoptimalkan sistem layanan pengaduan serta memperkuat
tata kelola pelayanan secara menyeluruh, sehingga proses penanganan pengaduan
dapat berjalan lebih efektif, transparan, dan sesuai dengan standar yang telah

ditetapkan.

e) Kegiatan ke-5

Pada tahap kegiatan kelima ini terdapat tiga tahap kegiatan yaitu mempersiapkan
bahan paparan untuk konsultasi SOP final, membuat janji temu dengan kepala bidang
dan anggota Bidang Pengendalian dan Penataan Hukum Lingkungan, dan
melaksanakan Konsultasi Bersama Kepala Bidang dan Anggota Bidang Pengendalian
dan Penataan Hukum Lingkungan. Kegiatan konsultasi SOP dan alur layanan final
bersama Bidang Pengendalian dan Penataan Hukum Lingkungan mencerminkan
penerapan nilai-nilai dasar ASN yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Loyal, Adaptif, Kolaboratif dan Harmonis. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh
masukan, koreksi, serta validasi dari para pejabat struktural dan fungsional terkait.
Melalui kegiatan ini, diharapkan SOP yang disusun menjadi lebih relevan, aplikatif, dan

sesuai dengan kebutuhan operasional di lapangan, sehingga dapat diimplementasikan

73



secara efektif dalam mendukung peningkatan kualitas layanan pengaduan
pencemaran dan kerusakan lingkungan.

f) Kegiatan ke-6
Pada kegiatan keenam ini terdapat tiga tahap kegiatan yaitu mempersiapkan
dokumen pendukung, mempersiapkan perlengkapan pendukung pos dan
Mempersiapkan sarana informasi dalam bentuk media cetak. Kegiatan pembuatan
pos pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan mencerminkan penerapan
nilai-nilai dasar ASN yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Adaptif,
Kolaboratif. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun pos layanan pengaduan yang
representatif, dilengkapi dengan formulir serta dokumen pendukung terkait
pengaduan, dan disertai leaflet serta banner sebagai media informasi bagi
masyarakat. Dengan adanya pos layanan ini, penyampaian informasi dan
penanganan pengaduan lingkungan diharapkan menjadi lebih mudah, transparan,
dan terstruktur.

g) Kegiatan ke-7
Pada kegiatan ketujuh ini terdapat tiga tahap kegiatan yaitu mempersiapkan surat
perintah tugas (spt), surat pemberitahuan sosialisasi SOP dan Alur Layanan dan daftar
hadir, mempersiapkan bahan paparan, dan melaksanakan konsultasi bersama Camat
Gunung Kerinci beserta staff. Kegiatan sosialisasi SOP dan alur layanan ke
Kecamatan Gunung Kerinci mencerminkan penerapan nilai-nilai dasar ASN yaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan
Kolaboratif. Kegiatan ini bertujuan untuk menyebarluaskan informasi mengenai SOP

dan alur layanan pengaduan kepada masyarakat melalui kerja sama dan dukungan
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dari pihak kecamatan, sehingga pemahaman masyarakat terhadap mekanisme

pengaduan lingkungan menjadi lebih baik dan partisipasi publik dapat meningkat.

h) Kegiatan ke-8

Kegiatan terakhir ini terdapat lima tahap kegiatan yaitu evaluasi SOP dan alur layanan
oleh pimpinan, Menguji coba sistem yang baru, mewawancarai petugas
pengadministrasian pengaduan masyarakat, Membuat dan mendistribusikan google
form monitoring dan evaluasi pelaksanaan SOP dan alur layanan yang baru dan
menganalisis hasil monitoring dan evaluasi dari google form yang telah diisi oleh kabid
dan anggota bidang. Kegiatan uji coba sistem baru serta monitoring dan evaluasi
mencerminkan penerapan nilai-nilai dasar ASN yaitu Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, dan Kolaboratif, . Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk menerapkan SOP yang telah diperbarui sekaligus melakukan evaluasi terhadap
efektivitas penerapannya, sehingga dapat diketahui sejauh mana SOP tersebut
berjalan sesuai dengan tujuan serta memberikan dampak nyata terhadap peningkatan

kualitas layanan pengaduan lingkungan.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif penyelesaian core isu pada kegiatan ini adalah “Optimalisasi

Layanan Pengaduan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Melalui Penyusunan
SOP dan Alur Layanan yang Terstruktur”. Untuk terwujudnya gagasan kreatif tersebut
maka kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan pada masa habituasi adalah sebagai
berikut:

1. ldentifikasi terhadap kendala dalam sistem layanan pengaduan yang sedang berjalan
2. Studi kebijakan dan regulasi terkait

3. Pembahasan bersama tim, mentor, dan pimpinan
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4. Penyusunan sop final dan alur layanan yang terstruktur

5. Konsultasi sop dan alur layanan final bersama bidang pengendalian dan penataan
hukum lingkungan

6. Pembuatan pos pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan

7. Sosialisasi sop dan alur layanan ke Kecamatan Gunung Kerinci

8. Uji coba sistem baru serta monitoring dan evaluasi

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Beberapa capaian hasil yang diperoleh antara lain:

1. Tersusunnya SOP dan alur layanan pengaduan yang baku dan terstandar, sesuai
dengan ketentuan PermenLHK Nomor P.22/MenLHK/Setjen/Set.1/3/2017, sehingga
mekanisme penanganan pengaduan menjadi lebih jelas, efektif, dan terdokumentasi.

2. Terbentuknya Pos Layanan Pengaduan Lingkungan yang dilengkapi dengan formulir,
surat pendukung, leaflet, dan banner alur layanan sebagai sarana informasi bagi
masyarakat.

3. Peningkatan pemahaman ASN dan stakeholder terhadap tata cara penanganan
pengaduan lingkungan melalui kegiatan sosialisasi dan konsultasi lintas bidang.

4. Peningkatan koordinasi dan komunikasi antar bidang serta dengan pihak kecamatan,
yang berdampak pada percepatan respon terhadap pengaduan masyarakat.

5. Terselenggaranya monitoring dan evaluasi berbasis data, melalui penyebaran formulir
dan analisis hasil evaluasi, untuk menilai sejauh mana efektivitas SOP yang diterapkan.

6. Meningkatnya kepercayaan dan partisipasi masyarakat terhadap layanan pengaduan
lingkungan karena adanya mekanisme yang lebih transparan, mudah diakses, dan

dapat dipertanggungjawabkan.

76



Dengan capaian tersebut, instansi kini memiliki dasar kerja yang lebih kuat, terukur, dan
berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan publik di bidang pengendalian

pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil pelaksanaan aktualisasi, terdapat beberapa rekomendasi yang
dapat dijadikan acuan untuk menjaga keberlanjutan kegiatan.
1. Untuk Penyelenggara Pelatihan
Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Regional Bukittinggi telah menyelenggarakan
pelatihan dengan baik dan profesional. Diharapkan lembaga ini dapat terus
mempertahankan kualitas pelatihan yang telah dicapai serta mengembangkan inovasi
sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan zaman, guna mendukung
peningkatan kompetensi aparatur secara berkelanjutan.
2. Untuk Instansi Asal Peserta
Bagi instansi, diharapkan agar dapat menerapkan dan mengimplementasikan SOP serta
alur layanan pengaduan yang telah disusun secara konsisten dalam setiap proses
pelayanan. Penerapan ini diharapkan mampu menjadi solusi nyata dalam penyelesaian
permasalahan yang dihadapi masyarakat, khususnya terkait pengaduan pencemaran dan
kerusakan lingkungan. Selain itu, dengan adanya SOP yang terstruktur dan mudah
dipahami, kualitas layanan pengaduan di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
diharapkan semakin meningkat, baik dari segi kecepatan respon, ketepatan tindak lanjut,
maupun transparansi proses. Sehingga dapat memperkuat kepercayaan publik terhadap
kinerja instansi dan mewujudkan pelayanan lingkungan yang profesional, responsif, dan

berkelanjutan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 1)

Judul Kegiatan 1

Identifikasi Terhadap Kendala Dalam

Sistem Layanan Pengaduan Saat Ini

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

9-11 September 2025

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/

Evidence

1.

Rekapan data observasi
pengaduan saat ini

Rekapan data hambatan pelayan
saat ini

Ringkasan hasil identifikasi

Tahapan Kegiatan :

sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

1.Melakukan observasi proses pengaduan yang sedang berjalan

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun SOP layanan pengaduan

pencemaran dan kerusakan lingkungan, diperlukan pemetaan terhadap proses

pengaduan yang sedang berjalan saat ini. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi

berbagai kekurangan dan hambatan yang ada, sehingga dapat menjadi dasar

perbaikan dan penyempurnaan dalam penyusunan SOP pelayanan ke depannya.

Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Berorientasi Pelayanan (memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat):

Saya memahami alur pelayanan pengaduan saat ini secara rinci untuk

mengidentifikasi kekurangan sistem, sehingga dapat merancang solusi yang

2. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,

disiplin dan berintegrasi tinggi): Saya mencatat hasil observasi secara rinci
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dan objektif sebagai dasar untuk perbaikan sistem pengaduan, serta
memastikan data yang digunakan dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai
dengan regulasi yang berlaku.

3. Adaptif (cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan): Saya
menyesuaikan cara Kkerja berdasarkan temuan lapangan dan kondisi
pelayanan yang sebenarnya, demi meningkatkan efektivitas penanganan
pengaduan

Bukti Kegiatan/evidence pada kegiatan 1 dengan tahapan kegiatan 1:

» Rekapan data observasi pengaduan saat ini:

“OPTIMALISASI LAYANAN PENGADUAN PENCEMARAN DAN
KERUSAKAN LINGKUNGAN MELALUI PENYUSUNAN SOP DAN ALUR
LAYANAN YANG TERSTRUKTUR DI KABUPATEN KERINCI”

Nama : Wulan Intan Sari, S.Si.

NDH :A14.2.15 Wulan Intan Sari

NIP 119960919 202505 2 004

Jabatan : Pengendali Dampak Lingkungan Ahli Pertama
Instansi : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Kegiatan 1 |dentifikasi terhadap kendala dalam sistem layanan pengaduan saat ini
Tahap kegiatan 1 Melakukan observasi proses pengaduan yang sedang berjalan
(outuput: rekapan data observasi pengaduan saat ini):

Layanan dan i hidup belum berjalan

optimal. Hal ini disebabkan oleh belum adanya Standar Operasional Prosedur (SOP)
maupun alur yang jelas dalam Selain itu,

pengaduan yang tersedia saat ini masih bergantung pada satu orang petugas, tanpa
adanya dukungan call center atau fasilitas khusus yang secara khusus difungsikan

untuk i laporan dari Sistem tersebut juga belum
berbasis digital dan masih dilakukan secara manual. Kondisi tersebut menyebabkan
masyarakat sering kali tidak mengetahui ke mana harus menyampaikan keluhan
terkait atau i di daerah mereka. Bahkan, pemah
terjadi situasi di mana permasalahan lingkungan justru memicu perdebatan di media

sosial yang berujung pada konflik antar warga. Apabila mekanisme layanan

ini dapat di iki dan diopti maka akan memiliki

akses yang lebih jelas dan resmi dalam menyampaikan laporan maupun keluhannya.
Berdasarkan data Ranwal RPJMD Kabupaten Kerinci 2025-2029, seluruh
dan i setiap tahunnya telah

ditindaklanjuti dengan tingkat penegakan hukum 100%. Namun, terjadi penurunan
tajam jumlah pengaduan pada tahun 2020, yaitu hanya 2 kasus dibandingkan 35
kasus pada 2019. Penurunan ini diduga bukan karena menurunnya kasus, melainkan

isipasi akibat akses, atau
belum optimalnya sistem pengaduan.
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Tabel 1. F F Terkait Masalah Lingkungan di
Kabupaten Kerinci Tahun 2016-2020

2016 |2017 | 2018 | 2019 |2020
1 [Jumiah 20 15 30 35 2
Pengaduan
(kasus)
2 [Jumlah  yang|20 |15 |30 |35 |2
ditindaklanjuti
(kasus)
Pengakkan 100 |100 |100 [100 100
Hukum
L (%)

Waulan Intan Sari, S.Si.

» Dokumentasi Kegiatan 1 Tahap Kegiatan 1
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2.Menghimpun pendapat dari petugas layanan, masyarakat, serta pihak-

pihak terkait lainnya mengenai hambatan layanan pengaduan saat ini.

Pada tahap ini, saya melakukan wawancara dan penggalian informasi dengan

petugas administrator layanan pengaduan masyarakat untuk memperoleh

gambaran mengenai pengaduan-pengaduan yang sedang atau pernah ditangani.

Selain itu, saya juga mengumpulkan dan merangkum data terkait hambatan serta

tantangan yang dihadapi selama mereka menjalankan peran sebagai

administrator layanan pengaduan. Informasi ini menjadi bagian penting dalam
proses evaluasi guna mendukung penyusunan SOP yang lebih efektif dan
responsif ke depannya.

Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Kolaboratif (memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi): Saya mengumpulkan masukan dari petugas administrator
pengaduan masyarakat saat ini agar sistem pengaduan yang dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan di lapangan dan kebijakan yang berlaku.

2. Harmonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif). Saya menjaga
suasa kerja yang saling menghargai dan menciptakan kondisi yang kondusif
selama berdiskusi sehingga komunikasi dapat berjalan dengan lancar dan

terbuka.

Bukti Kegiatan/evidance kegiatan 1 dengan tahap kegiatan 2:
» Rekapan data hambatan pelayan saat ini
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“OPTIMALISASI LAYANAN PENGADUAN PENCEMARAN DAN
KERUSAKAN LINGKUNGAN MELALUI PENYUSUNAN SOP DAN ALUR
LAYANAN YANG TERSTRUKTUR DI KABUPATEN KERINCI”

Nama
NDH
NIP

Jabatan
Instansi

: Wulan Intan Sari, S.Si.
:A14.2.15 Wuian Intan Sari

:19960919 202505 2 004

: Pengendali Dampak Lingkungan Ahli Pertama
: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Kegiatan 1 Identifikasi terhadap kendala dalam sistem layanan pengaduan saat ini

Tahap 2. dari petugas layanan, masyarakat, serta
pihak-pihak terkait lainnya i layanan saat ini. (output: data
hambatan pelayanan saat ini).
« Data petugas administrator:
Nama : Ade Putra
NIP : 19761111 200701 1 004

Pangkat /Gol : Penata Muda/lll.a
Jabatan : Pengadiministrasian Pengaduan Publik

Daftar Pertanyaan dan tanggapan dari petugas administrator pengaduan

masyarakat .
1. Apakah selama Anda sebagai
y sudah SOP untuk layanan tersebut?
Selama menjalankan tugas sebagai ini layanan

pencemaran lingkungan hidup, saya belum menemukan adanya Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang secara khusus mengatur alur kerja,
mekanisme, atau standar pelayanan dalam menangani laporan dari
y i SOP ini y proses

g bersifat improvisasi atau kasus per kasus, tanpa
pedoman tertulis yang baku.
Apakah Anda adanya reg yang SOP layanan
pengaduan?

w

Selama saya gas sebagai i g saya belum

i atau yang terkait regulasi atau

dasar hukum yang mengatur secara spesifik mengenai layanan pengaduan

dalam hal dan/at; hidup.

Tidak adanya i atau terkait seperti Undang-

Undang No. 32 Tahun 2009 maupun Permen LHK No. P.22 Tahun 2017,

membuat saya kurang familiar dengan prosedur formal, tanggung jawab

kelembagaan, serta hak-hak masyarakat dalam konteks pengaduan
lingkungan,

. Apa saja tantangan atau hambatan yang Anda hadapi selama menjabat

di posisi ini?

Selama menjalankan peran sebagai administrator pengaduan lingkungan
hidup, saya yang cukup i Salah
satu utama adalah keti Standar O i Prosedur (SOP)
yang jelas dan untuk g

Tanpa pedoman baku tersebut, proses penerimaan, verifikasi, hingga tindak
lanjut laporan menjadi kurang dan tidak yang i

Selain itu, kendala lainnya adalah tidak tersedianya alokasi anggaran khusus
untuk menindaklanjuti dugaan kasus p atau lingkung:
yang dil i dana i ini sering kali
upaya i i P data, ataupun
koordinasi lintas instansl yang dibutuhkan dalam proses penanganan,
ibatny laporan tidak bisa diti jui secara
optimal, meskipun secara substansi cukup serius dan memeriukan perhatian
segera.

Berapa jumlah laporan pengaduan yang masuk pada tahun ini?
Tidak ada laporan pengaduan yang masuk dan teregistrasikan tahun ini.
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5. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan teknis atau sertifikasi terkait

tugas Anda?
Selama bertugas, saya belum pernah mengikuti bimbingan teknis maupun
pelatihan sertifikasi terkait layanan dan
i saya gani tugas lebih banyak berdasarkan
pengalaman pribadi tanpa bekal teknis atau pemahaman regutasi yang
Pelatihan inl sangat untuk
dan dalam kepada
masyarakat,
6. Apakah Anda pernah atau yang
disampaikan melalui media sosial ataupun langsung?
Saya belum memiliki dalam atau i laporan

pengaduan yang disampaikan melalul platform media sosial ataupun langsung.

Peserta

‘[!’\f
W=

Woulan Intan Sari, S.SI.

Dokumentasi Kegiatan 1 Tahap Kegiatan 2
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3. Menyusun ringkasan hasil identifikasi sebagai dasar konsultasi

selanjutnya.

Pada tahap ini, saya menyusun ringkasan dari hasil identifikasi awal sebagai

landasan untuk proses konsultasi lebih lanjut. Ringkasan ini memuat poin-poin

penting yang mencerminkan kondisi aktual pelaksanaan layanan pengaduan,
termasuk permasalahan, tantangan, serta potensi perbaikannya. Dokumen ini
diharapkan dapat menjadi bahan awal yang informatif dan komprehensif untuk
mendukung diskusi serta konsultasi berikutnya dengan para pemangku
kepentingan, guna merumuskan SOP layanan pengaduan yang lebih baik dan
tepat sasaran.

Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegrasi tinggi): Saya menyusun ringkasan hasil identifikasi
secara cermat dan rinci, serta memastikan isi dokumen bebas dari kesalahan.

2. Kompeten (melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik): Saya mengelola
data secara terstruktur, mengevaluasi temuan dengan cermat, dan menyusun
ringkasan yang informatif serta mudah dipahami sebagai landasan untuk
proses konsultasi berikutnya.

Bukti Kegiatan/evidance kegiatan 1 dengan tahapan kegiatan 3 :

* Ringkasan hasil identifikasi
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“OPTIMALISASI LAYANAN PENGADUAN PENCEMARAN DAN KERUSAKAN
LINGKUNGAN MELALUI PENYUSUNAN SOP DAN ALUR LAYANAN YANG
TERSTRUKTUR DI KABUPATEN KERINCI"

Nama :Wuan Intan Sari, S.Si.

NDH :A14.2.15 Wulan Intan San

NIP 19960919 202505 2 004

Jabatan  :Pengendali Dampak Lingkungan Ahli Pertama
Instansi  Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Kegiatan 1 Identifikasi terhadap kendala dalam sistem layanan pengaduan saat ini

Tahap 3. i hasil i sebagai dasar konsultasi

Ringkasan Hasil Identifikasi Hambatan Layanan Pengaduan
1. SOP dan Reg yang D

« Layanan pengaduan belum memiliki Standar Operasional Prosedur

(SOP) yang jelas dan terdokumentasi.

« Petugas belum i atau jal terkait
regulasi seperti UU No. 32 Tahun 2009 dan Permen LHK No. P.22

Tahun 2017 yang menjadi dasar hukum layanan pengaduan.
2. Sistem Belum Terstruktur dan Tidak Berbasis Digital

« Mekanisme pengaduan masih manual, tidak dilengkapi sistem

berbasis digital.

pengaduan.

antar warga.
3. Tidak Ada Alokasi Dana Operasional

« Tidak tersedia anggaran khusus untuk verifikasi, penelusuran, dan

di

Proses pengaduan sangat bergantung pada satu petugas, tanpa
dukungan sarana khusus seperti call center atau unit pelayanan

Masyarakat sering tidak tahu ke mana harus menyampaikan pengaduan,
bahkan pengaduan kadang meledak di media sosial dan memicu konflik

* Hal ini menghambat tindak lanjut laporan, meskipun kasus bersifat

serius.
4. Minimnya Kapasitas SDM
* Petugas belum pernah mengikuti bimbingan teknis (bimtek) atau
i i terkait layanan
. i pribadi,
tanpa bekal teknis formal.
5. Minim Partisipasi Masyarakat

« Pada tahun 2020 hanya ada 2 laporan pengaduan, turun drastis dari

35 kasus pada 2019.

« Penurunan ini bukan karena berkurangnya pencemaran, tetapi diduga
karena akses terbatas, y P y Y dan belum

optimalnya sistem pengaduan.

Kesimpulan Awal

Layanan dan ing di

Kerinci belum berjalan secara optimal karena tidak adanya SOP, sistem digital,
dana operasional, dan pelatihan bagi petugas. Periu dilakukan pembenahan
menyeluruh baik dari segi kelembagaan, regulasi, kapasitas SDM, maupun

akses dan Hasil ini menjadi dasar
penting untuk i dan i p i ke depan.
Peserta

Wulan Intan Sari, S.Si.
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= Dokumentasi Kegiatan 1 tahap kegiatan 3

B. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 2)

Judul Kegiatan 2 Studi Kebijakan dan Regulasi Terkait
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 11-12 September 2025

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/ = Daftar regulasi terkait
Evidence = Catatan analisis standar

pelayanan pengaduan
» Rangkuman kebijakan dan

regulasi.

1. Menelaah regulasi yang berlaku (UU, Peraturan Pemerintah, Perda, dan

SOP lain yang relevan).
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Pada tahap ini, dilakukan telaah secara menyeluruh terhadap regulasi-regulasi
yang mengatur layanan pengaduan yang berlaku saat ini. Telaah ini bertujuan
untuk memahami ketentuan hukum, pedoman teknis, serta standar operasional
yang telah ditetapkan sebagai acuan. Hasil penelaahan regulasi ini akan menjadi
dasar penting dalam merancang SOP layanan pengaduan pencemaran dan
kerusakan lingkungan, sehingga SOP yang disusun nantinya sejalan dengan
peraturan yang berlaku, dapat dipertanggungjawabkan secara hukum, serta
mampu mendukung efektivitas dan akuntabilitas penanganan pengaduan.
Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Berorientasi Pelayanan (melakukan perbaikan tiada henti). Saya mengkaji
peraturan yang berlaku sebagai dasar untuk menyempurnakan SOP dan alur
layanan yang sedang diterapkan.

2. Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas tinggi). Saya melakukan kajian terhadap regulasi
yang relevan dengan layanan, serta memastikan bahwa ketentuan tersebut
masih memiliki kekuatan hukum dan berlaku hingga saat ini.

3. Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan). Saya
menyesuaikan regulasi yang diterapkan agar selaras dengan SOP dan alur
layanan yang diperlukan.

Bukti Kegiatan/Evidence pada kegiatan 2 dengan tahap kegiatan 1:

= Daftar regulasi terkait
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2. Menganalisis standar pelayanan pengaduan berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap standar pelayanan pengaduan dengan
merujuk pada ketentuan yang tercantum dalam peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memastikan bahwa SOP
layanan pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan yang akan disusun
nantinya memiliki dasar hukum yang kuat. Dengan mengkaji standar-standar yang
telah ditetapkan dalam regulasi, kita dapat mengidentifikasi elemen-elemen
penting yang harus dimasukkan ke dalam SOP, seperti waktu penyelesaian,
mekanisme tindak lanjut, hak dan kewajiban para pihak, serta indikator
keberhasilan pelayanan pengaduan.
Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Kompeten (melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik). Saya melakukan
analisis mendalam terhadap standar pelayanan pengaduan dan memastikan
SOP yang disusun selaras dengan ketentuan regulasi yang berlaku.

2. Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan). Saya
menyesuaikan diri terhadap perubahan regulasi atau kebijakan baru, serta
mampu menyesuaikan analisis dengan layanan pengaduan terkini.

Bukti Kegiatan/evidence pada kegiatan 2 tahapan kegiatan:

= Catatan analisis standar pelayanan pengaduan
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3. Merangkum kebijakan dan regulasi terkait layanan pengaduan

Melakukan penyusunan ringkasan terhadap berbagai kebijakan dan regulasi yang
berkaitan dengan layanan pengaduan. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi
substansi penting yang menjadi dasar hukum dan pedoman teknis dalam
penyelenggaraan layanan pengaduan, sehingga dapat digunakan sebagai
referensi dalam pengembangan sistem dan penyusunan SOP layanan pengaduan
yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Ringkasan ini juga membantu
menyederhanakan informasi agar lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh
pihak-pihak terkait.

Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Akuntabel (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegrasi tinggi). Saya memastikan rangkuman yang saya buat
sudah jelas dan didasarkan pada regulasi yang berlaku serta dapat
dipertanggungjawabkan secara profesional.

2. Hamonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif). Saya merangkum
kebijakan dan regulasi secara jelas dan mudah dipahami untuk mendukung
komunikasi yang efektif antar tim, sehingga menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif.

Bukti Kegiatan/evidence kegiatan 2 pada tahapan 3 kegiatan

= Rangkuman kebijakan dan regulasi.
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Laporan Mingguan Minggu Ke-2

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 3)

Judul Kegiatan 3 Pembahasan bersama tim, mentor

dan pimpinan

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 16-19 September 2025
Daftar Lampiran Bukti 1. Draft bahan paparan konsultasi
Kegiatan/evidence bersama mentor, tim dan pimpian

2. Screenshot WhatsApp perihal
janji temu dengan mentor
3. Notulen/catatan selama kegiatan

konsultasi.

Tahapan Kegiatan :

1.Mempersiapkan bahan paparan

Pada minggu ini, saya fokus pada persiapan konsultasi dengan mentor dan
pimpinan terkait penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan layanan
pengaduan. Sebelum pertemuan dilaksanakan, saya telah menyusun bahan
paparan secara komprehensif yang mencakup urgensi penyusunan SOP,
referensi regulasi yang relevan, usulan alur proses, serta poin-poin diskusi yang
memerlukan masukan dan persetujuan. Selain itu, saya juga menetapkan
kegiatan selama masa habituasi yang berkaitan langsung dengan optimalisasi
pelaksanaan SOP tersebut. Langkah ini dilakukan untuk memastikan proses
konsultasi berjalan secara sistematis dan menghasilkan umpan balik yang
konstruktif guna penyempurnaan dokumen.

Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:
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Adaptif (Bertindak Proaktif). Saya menelusuri dan memilih bahan paparan
untuk konsultasi yang sesuai dengan SOP dan berdasarkan regulasi yang
berlaku
Loyal (Memegang teguh ideologi Pancasila, UUD1945, NKRI serta
pemerintah yang sah). Saya memberikan dedikasi dengan mempelajari dan
memahami terkait SOP yang sesuai dengan regulasi yang berlaku.
Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik). Saya
menggunakan pengetahuan dan keahlian dalam Menyusun dan merumuskan
bahan paparan yang didukung oleh regulasi dan fakta yang akurat.
Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan).
Saya berupaya memberikan pelayanan informasi yang jelas dan bermanfaat
bagi pimpinan dan mentor dalam pengambilan keputusan.

Bukti kegiatan/evidence kegiatan 3 tahap kegiatan 1: Draft bahan

paparan konsultasi bersama mentor, tim dan pimpian.

Draf Konsultasi dengan Mentor

Tanggal: 16 September 2025
Waktu : 09.00

Yth. Ibu Zaitun Aimunawarah, S.T.

Selamat pagi. Terima kasi atas kesediaan Ibu sebagai mentor yang telah meluangkan
waktu untuk sesi konsultasi hari ini. Tujuan utama dari pertemuan ini adalah untuk
memperoleh bimbingan, masukan, serta arahan yang konstruktif dari Ibu terkait rencana
kegiatan selama masa habituasi, agar seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan dengan
optimal. Saya meyakini bahwa dengan pengalaman dan pengetahuan yang lbu miliki,
kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik dan memberikan hasil yang maksimal.

A. Dasar Hukum

1. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup

2. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan Periindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

3. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor
P.22/MENLHK/SETJEN/SET.1/3/2017 tentang Tata Cara Pengelolaan Pengaduan
Dugaan Pencemaran dan/atau Perusakan Lingkungan Hidup dan/atau Perusakan
Kehutanan.

B. Rencana Kegiatan Aktualisasi
1. Identifikasi terhadap kendala dalam sistem layanan pengaduan saat ini (telah

2. Studi Kebijakan dan Regulasi terkait (telah dilaksanakan)
3. Pembahasan bersama tim, mentor dan pimpinan
Tahap Kegiatan:
- Mempersiapkan bahan paparan kepada pimpinan dan mentor
- Membuat janji temu bersama mentor dan pimpinan
- Melakukan konsultasi dengan mentor, pimpinan dan tim

4. Penyusunan SOP dan alur layanan yang terstruktur
Tahap Keglatan:
- Menyusun draft SOP berdasarkan alur layanan yang telah dirancan
- Menetapkan tugas setiap pihak yang terlibat dalam proses layanan pengaduan
masyarakat.
- Review dan validasi mentor

5. Konsultasi SOP dan alur layanan final bersama kepala bidang, mentor dan petugas
administrasi pengaduan masyarakat
Tahap Kegiatan:
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- Menyiapkan bahan konsuitasi SOP final

- Membuat janji temu bersama mentor, dan petugas
masyarakat
- Melaksanakan konsultasi final SOP
6. pos dugaan dan
Tahap Kegiatan:
- (formulir sop final, alur layanan,

banner)
- Mempersiapkan perlengkapan pos (meja, kursi, kotak saran, banner dan posko)
- Mempersiapkan sarana informasi (media cetak seperti banner, leaflet)

7. Sosialisasi SOP dan alur layanan

Tahap Kegiatan:

- i surat i ialisasi SOP dan alur layanan ke Kantor
Kecamatan Gunung Kerinci

- Mengantarkan surat ke Kantor Kecamatan Gunung Kerinci dan mengatur jadwal
sosialisasi

- ke bidang di Kantor Gunung Kerinci

8. Implementasi sistem baru serta Monitoring Evaluasi
Tahap Kegiatan:
- Menerapkan SOP dan alur layanan secara bertahap (outputnya petugas terlatih
sesuai dengan SOP baru)

- ilaian terhadap livitas layanan setelah
petugas ini i dan)
- Melakukan rekapitulasi hasil evaluasi
c. terkait kegi selama

1. Apakah il yang menjadi telah sesuai dengan peraturan
terkini?

2. Menurut pandangan ibu mentor, dengan cara apa sosialisasi SOP harus

supaya cakupan dan optimal?

3. Ukuran apa yang sebaiknya kita gunakan untuk menilai bahwa SOP ini berhasil

dan berjalan optimal?

Peserta Latsar

Chllait

Walan Intan Sari, S.Si.
NIP. 19960919 202505 2 004

Dokumentasi Kegiatan 3 Tahap Kegiatan 1
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2. Mengatur jadwal dengan mentor dan pimpinan

Karena jadwal kerja mentor sangat padat di hari-kerja, penulis selalu membuat
janji terlebih dahulu sebelum melakukan konsultasi. Penulis mengkonfirmasi
terlebih dulu kapan mentor memiliki waktu luang di kantor, sehingga pertemuan

dapat berlangsung dengan lancar dan tanpa bentrok jadwal.

Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

. Harmonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif). Saya menjaga
komunikasi yang baik dan saling menghargai dengan mendistribusikan materi
secara sistematis serta mengatur jadwal konsultasi yang memperhatikan
kesiapan semua pihak, sehingga tercipta suasana kerja yang kondusif dan
harmonis.

. Adaptif (Cepat menyesuaikan diri dengan perubahan). Saya menyesuaikan
jadwal jika mentor harus mengubah jadwal janji temu dengan memberikan
masukan atau arahan baru dari atasan

. Loyal (menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi, dan negara).
Saya menyesuaikan cara berkomunikasi serta mematuhi etika dan tata krama

yang berlaku di instansi

Bukti kegiatan/evidence pada kegiatan 3 tahapan kegiatan 2

= Screenshot WhatsApp perihal janji temu dengan mentor.
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3. Melakukan konsultasi dengan mentor dan pimpinan

Setelah menetapkan waktu konsultasi sebelumnya, saya hadir sesuai jadwal dan
mengadakan pertemuan langsung dengan mentor dan pimpinan. Dalam sesi
konsultasi tersebut, penulis memaparkan rancangan aktualisasi yang memuat isu
utama, rangkaian kegiatan, dan urutan tahapan pelaksanaan. Mentor kemudian
memberikan masukan serta saran terkait isu inti, solusi yang diusulkan, serta

struktur kegiatan dan tahapannya.
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Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:
1. Kolaboratif (menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan
bersama). Saya bekerja sama dengan mentor terkait guna memastikan
kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat serta kebijakan dan prosedur yang
berlaku.
2. Akuntabel (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin, dan berintegrasi). Saya berkomitmen untuk memastikan bahwa materi
yang disampaikan dalam proses konsultasi inovasi ini bersifat aktual, terpercaya,
dan berdasarkan data yang valid. Hal ini dilakukan agar setiap inovasi yang
dirancang benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
3. Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas). saya berinovasi
dan mengembangkan kreativitas menyesuaikan diri terhadap tantangan
pelayanan modern dan penggunaan teknologi.
4. Kompeten (melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik). Saya menerima
masukan dari mentor sebagai bahan pertimbangan dan sumber pembelajaran,
agar tujuan dari kegiatan aktualisasi ini benar-benar dapat tercapai.
Bukti Kegiatan/evidence pada kegiatan 3 tahapan kegiatan 3

= Notulen/catatan selama kegiatan konsultasi.
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Catatan Konsultasi

Nama : Wulan Intan San,S.Si

NIP £ 19960919 202505 2 004

NDH 1A14.2.15

UnitKerja  : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
Mentor : Zaitun Aimunawarah, ST

Pada Hari Selasa tanggal tas.mwmssm«mmmmmm
dengan mentor terkait yang akan pada masa
Habituasi

secara jelas dan mudah dipahami oleh

masyarakat umum.

3. mmwn mwmwmmm
pengaduan terkait dugaan di Dinas L

mem mwwmhmmmm

secara

dalam guna informasi dapat tersampaikan
mmmmmmmymm

5, Rencana pembuatan halaman Facebook sebagai sarana layanan pengaduan
memeriukan konsultasi terlebih dahulu dengan Kepala Dinas Lingkungan Hidup

Kerinci, 16 September 2025
Mentor

Zaitun. ST
NIP. 18820501 200803 2 001
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Laporan Mingguan Minggu Ke-3

Judul Kegiatan 4 Penyusunan SOP Final dan Alur
Layanan yang Terstruktur

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 22-26 September 2025

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/ | 1. Rancangan alur layanan dan SOP

Evidence 2. Draft SOP

3. SOP dan alur layanan final untuk
konsultasi bidang PPHL

1. Menyusun draft SOP berdasarkan alur layanan yang telah dirancang
Pada tahap ini, saya menyusun draft Standar Operasional Prosedur (SOP)
sebagai langkah awal yang krusial dalam mengoptimalkan layanan pengaduan
serta memperkuat tata kelola layanan secara keseluruhan. Penyusunan dilakukan
dengan merujuk pada regulasi yang berlaku, yakni Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (Permen LHK) Nomor 22 Tahun 2017. Penyelarasan
dengan regulasi ini bertujuan agar prosedur yang dikembangkan tidak hanya
sesuai dengan ketentuan hukum, tetapi juga mampu mencerminkan praktik
layanan yang transparan, akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat. Dengan demikian, draft SOP ini diharapkan menjadi fondasi yang
kuat dalam pelaksanaan layanan pengaduan yang lebih efektif dan
terstandarisasi.
Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik). Saya menyusun

rincian prosedur operasional standar dan infografis alur layanan secara

menyeluruh dan terperinci, serta memastikan SOP yang dibuat sesuai dengan

regulasi yang berlaku saat ini.
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2. Akuntabel (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin, dan berintegrasi). Saya bertanggung jawab terhadap isi konten draft
SOP dan infografis alur pelayanan, mulai dari ketepatan informasi, kesesuaian
dengan regulasi, hingga kejelasan penyajian agar mudah dipahami oleh
semua pihak yang berkepentingan.

Bukti Kegiatan/evidence dari kegiatan 4 tahap kegiatan 1

= Rancangan alur layanan dan SOP

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

LAYANAN PENGADUAN PENCEMEMARAN DAN KERUSAKAN
LINGKUNGAN TAHUN 2025
ALUR LAYANAN PENCADUAN DUCAAN

PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINCKUNGCAN
(PERMENLIIK NOMOR P22/ MENUHK /SETIEN/SET.1/3/m017)

2. Menetapkan tugas, kewajiban, setiap pihak yang berperan, dengan
melibatkan petugas layanan dalam proses tersebut.

Pada tahap ini, saya menetapkan tugas, tanggung jawab, dan kewajiban masing-
masing pihak yang terlibat dalam pelaksanaan layanan, sebagai upaya untuk
menciptakan kejelasan peran serta meningkatkan koordinasi antarpetugas.

Penetapan ini dilakukan dengan melibatkan langsung petugas layanan
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pengaduan, sehingga proses penyusunan tidak hanya bersifat top-down, tetapi
juga partisipatif dan sesuai dengan kondisi riil di lapangan. Melalui pelibatan aktif
para pelaksana teknis, diharapkan pembagian tugas dapat diterima dan dipahami
secara menyeluruh, sehingga pelaksanaan layanan dapat berjalan lebih efektif,
efisien, dan akuntabel. Pendekatan ini juga memperkuat rasa tanggung jawab
serta komitmen dari setiap pihak dalam mewujudkan layanan pengaduan yang
profesional dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:
Kompeten (meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang
selalu berubah) Saya menetapkan tanggung jawab dan peran setiap pihak yang
terlibat dengan memastikan pelaksanaan tugas sesuai dengan fungsi dan
kewenangan masing-masing.
Kolaboratif (menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan
bersama). Saya berkolaborasi dengan petugas layanan untuk menentukan tugas
dan tanggung jawab masing-masing pihak yang terlibat.

Bukti Kegiatan/evidence kegiatan 4 dan tahap kegiatan 2 :
= Draft SOP
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3. Review dan validasi internal
Pada tahap review dan validasi oleh mentor, diperoleh dokumen SOP beserta alur

layanan yang bersifat final dan siap untuk ditindaklanjuti. Proses ini merupakan
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bagian penting dalam memastikan bahwa substansi dan mekanisme layanan

yang disusun telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta relevan dengan

kebutuhan di lapangan. Hasil finalisasi ini akan menjadi bahan utama dalam
konsultasi pada tahap berikutnya, yang direncanakan akan melibatkan Kepala

Bidang, petugas administrasi layanan pengaduan masyarakat, serta mentor.

Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Kolaboratif (menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan
bersama). Saya melibatkan pihak-pihak terkait (stakeholder) untuk menelaah
kejelasan, kesesuaian, dan kelayakan SOP secara final.

2. Kompeten (melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik). Saya mencatat
dengan teliti masukan dan rekomendasi perbaikan dari berbagai pihak selama
kegiatan Review dan validasi internal sehingga menghasilkan draft SOP dan
alur layanan yang final dan siap untuk diterapkan.

Output pada kegiatan 4 tahapan kegiatan 3 ini adalah SOP dan alur
layanan final untuk konsultasi bidang PPHL

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

LAYANAN PENGADUAN PENCEMEMARAN DAN KERUSAKAN
LINGKUNGAN TAHUN 2025
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sop DUGAAN HIDUP

Pelaksan: Mutu Baku
No Uraian Prosedur Petugas Kelengkapan/
Pelapor | Kadis | Kabid | Jru | O oy Waktu Output
1| Penerimaan pengaduan . Pengaduan baik 3hari [L. Data informasi
masyarakat secara langsung lisan (tatap muka, awal
(disampaikan secara lisan atau telepon) maupun . formulir
tertulis kepada petugas) tertulis (surat, surel, pengaduan
‘maupun tidak langsung media sosial).
(disampaikan melalui media . Data informasi
pengaduan: telepon, pesan pengaduan
singkat atau lainnya), informasi masyarakat
dituangkan dalam formulir . Formulir
pengaduan secara lengkap pengaduan, ATK,
Komputer dan
printer
2 | Disposisi dan penugasan untuk . Data informasi awal | 1hari L. Formulir
penanganan pengaduan p. Formulir pengaduan pengaduan
| r . Disposisi . Buku Registrasi

Pelaksana Mutu Baku
L Ursia i pelapor | Kadis | Kabid | sy | PoE ':‘:m/ Waktu Output
3 Validasi persyaratan Informasi minimal | 1hari [l Formulir
administrasi. dalam sebuah aduan pengaduan
ol 1. Identifikasi sudah dilsi
pelaporan . Buku Register
Bila belum lengkap, petugas 2. Lokasi Kejadian Pengaduan
menghubungi pelapor untuk 3. Dugaan sumber sudah diisi
kelengkapan informasi aduan. atau penyebab . Surat
4. Waktuy, uralan ppemberitahuan
Apabila sudah lengkap di kejadian dan pengaduan
registrasi sebagai aduan dan dampak yang diregistrasi atau
ditindaklanjuti. disarankan surat
Lenghap| 5. Penyelesaian yang pemberitahuan
diinginkan pengaduan
6. Informasi tidak
[] pengatian
4 | Penelaahan materi dan ‘ 1. Formulir 2hari i, Laporan hasil
substansi pengaduan apakah pengaduan telaah
termasuk pengaduan lingkungan teregister dalam . Surat tugas atau
hidup atau non lingkungan Nea buku register surat
hidup serta menentukan 2. Surat perintah perlimpahan
instansi penanggung jawab dan DG tugas. pengaduan ke
melaporkan hasil telaah ke kadis 3. Surat instansi terkait
pemberitahuan
i Unghungan | pangaduan
hidup diregistrasi
Pelaksan: Mutu Baku
No Uraian Prosedur pelapor| Kadis | Kabid | ‘P r:t;::s Kelengkapan/ Wkt Oitpit
5 [ verifikasi pengaduan [L. Surat tugas 15 hari [1. Berita acara
(pemeriksaan administrasi dan 2. Berita acara verifikasi
pemeriksaan lapangan) dengan verifikasi pengaduan
koordinasi  dan  pelibatan B. salinan dokumen atau berita
pemangku  wilayah  untuk yang diperlukan acara
penyelesaian pengaduan . Peralatan uji sampel penolakan
dari laboratorium verifikasi
terakreditasi p. Berita acara
5. Kamera pengambilan
. Alat tulis sampel dan
foto/video.
6 [ Arahan dan rekomendasi Berita acara verifikasi | 3hari L. Laporan hasil
penyelesaian berdasarkan pengaduan, Berita verifikasi
verifikasi dan berkoordinasi D — acara pengambilan pengaduan
dengan pemangku wilayah serta sampel dan foto
7 | Rekap data pengaduan dan Laporan hasil lhari i Rekap data
pelaporan hasil . verifikasi pengaduan pengaduan
pada pelapor | 4 b. Laporan hasil
verifikasi
8 | Tindak Lanjut Hasil Pengaduan. 1. Rekap Data 2hari 1. Sanksi
Rekomendasi tindak lanjut Pengaduan administratif
disampaikan kepada unit kerja 2. Laporan Hasil R. Hukum Pidana
lain atau instansi terkait yang Verifikasi B. Hukum Perdata
be menindaklanjuti.
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* Dokumentasi Kegiatan 4 Tahap Kegiatan 3
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Laporan Mingguan Minggu 4

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 5)

Judul Kegiatan 5

Konsultasi SOP dan alur layanan

final bersama Bidang Pengendalian

dan Penataan Hukum Lingkungan

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

29 September — 3 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti

Evidence

Kegiatan/

1.

2.

Draft bahan paparan SOP final

Alur layanan final

. Screenshot WhatsApp perihal

janji temu dengan kepala bidang
dan anggota bidang pengendalian

dan penataan hukum lingkungan.

. Daftar Hadir Peserta Konsultasi

. Notulensi Rapat

Tahapan Kegiatan :

1.Mempersiapkan bahan paparan untuk konsultasi SOP final

Pada tahap kegiatan mempersiapkan bahan paparan untuk konsultasi SOP final,
saya secara teliti menyiapkan seluruh dokumen pendukung yang diperlukan,
termasuk SOP final dan alur layanan. Saya memastikan bahwa isi SOP dan alur
layanan sudah tersusun secara jelas, komprehensif, dan mudah dipahami. Selain
itu, saya juga melakukan pengecekan kesesuaian dokumen tersebut dengan
regulasi yang berlaku agar seluruh prosedur layanan dapat berjalan sesuai

ketentuan hukum dan standar organisasi. Semua persiapan ini bertujuan agar
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proses konsultasi dapat berjalan lancar dan menghasilkan SOP final yang efektif

serta dapat diimplementasikan dengan baik.

Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Berorientasi pelayanan (Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan).
Saya memastikan SOP final dan alur layanan disusun jelas dan sesuai
regulasi agar pelayanan pengaduan berjalan optimal bagi masyarakat.

2. Akuntabel (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas tinggi). Saya menyiapkan dokumen yang dapat
dipertanggungjawabkan isi dan kesesuaiannya dengan peraturan yang
berlaku.

3. Adaptif (bertindak proaktif) Saya menyesuaikan isi SOP dan alur layanan
berdasarkan masukan dan perubahan regulasi yang relevan selama proses
konsultasi.

4. Kolaborasi (menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan
bersama). Saya berkoordinasi bersama berbagai pihak yaitu mentor dan
petugas administrasi pengaduan selama proses konsultasi agar SOP yang
disusun dapat diterima dan diimplementasikan secara bersama.

Bukti Kegiatan/evidence kegiatan 5 tahapan kegiatan 1 ini adalah

tersedianya:

» Draft bahan paparan SOP final
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

LAYANAN PENGADUAN PENCEMA. =/l M8 What you want to do yeay

Sepember o7
Fepaa et Ungrungen Fiap.
Kabupaten Keris
‘DINAS LINGKUNGAN HIOUP. ama s07
Kerusakan Unghungan
o Fercan & pesaa

Ui Unaing Womer 3 TaRGR TO03 Tentan e
820 Pengelolaan Lnghungan Hidup

Peraturan Pemerntsh Nomor 22 Tshun 2021 tentang.
penyeiengrarasn Perkindungan dan Pengeciaan Unghuegan.
ez

Peraturan Menter Linghungan Widup dan Kehutanan Repobii

Detrasivan atva Tdak vogatrasian

Tomui Pengiauen. AU RegvR. SU embenianGin S0

Formale Bert Acara Verfa Pengacuan
Dokumen (AMDAL/UEL UPL xn ingkungan 40

Tata CaraPenpeiolaan Pengaduan Dugaan Pencemaran dan/atau
Perusakan Unghungan Wi daa/atau Perusakan Kehuranan

Sarat Poritah Tugss

TeteAsn SO
oatape , Kamera/ Al fekam
Fermgsn Tositas: peskians

e

i Tahapan Penanganan Pengaduan

Pengatuan
TAHUN 2025 inghungan W,
r g | r
Feisrn o S
Urian Prosedur T
e T % o] | ot | w0 || ey g
petapor| Kags | Kabid | gy | Cven | Relengapanl T Outmss T ormas  mineal | TRer [T Tormalr
Torgaduan bon Than |1 Oata iformas | Sdaart. POy dalam sebuah aduan QRRRI
mamaria s o ~- 1 K ey
(disampaikan secara isan atay. telepon) maupun. 2. formutic s o o
tertulls kepada petugas) Rertulls (surat, surel, pengaduan 2 Lokusi Rajadian Pangaduan
oy friagions menghuburg! pelapor urtuk 3 Ougaan sumber
gt PO, s, e e i
Pergaduan: telepon, pesan pengaduan sudah lenghap ‘
singhatstau iy, nformsi fore-oores Apabila suceh enghap o tnjodan dan e —
. Formele g abaga suan o i iond RLAAA|
i Wl warankan R
pergaduan secara engkas pegsdan AT e e
e e KA
ol G PR R TR [T Formalr vormasl ik
penanganan pengaduan Formul pengadian pengaduan - (n e e
. Dsposii 2. Suks Regitrast
substans pengadhan apaiah pengacuan relaan
termasek pengaduan inghungan Teegiterdatar Surst g g
hidup atau non inglar on bk register ey
1 hidup serta menentutan [ 2 Surn ety ooy
stanni dm RS
melporkan hass telaoh ke ki 2 suat OO AR
ALK
ungrungs CRAUNARL,
Now SCRERHA,
- = r
I |
] L
Pelaksana Mutu Baku
%o U Bewean
peapor | ot | wabia | o | e | Wkt | outms
5[ VenTast ORRgaduan [ Surat tugas Tsha L. Berita acara
(pemeriksaan administrasi dan . Beiaacera
pemeriksaan lapangan) dengan verifikasi
koordinasi  dan pelibatan 2. Salinan dokugasa.
pemangku  wilayah  untuk vang digesikan
penyelesalan pengaduan 4 Bsalaianuil SoRsl
dasileboriotun,
5. e
l6. Alat tylis,
& [ Arahan dan GROTE0G e T
penyelesaian berdasarkap, DRI BREY
verifikasi dan berkoordinasi acara ARSI pengaduan
dengan pemangku wilayah serta eR) dan (50,
pihalcpihak terkait
5 ot o (P TTY Then | Rekap data
pelaporan hasil penanganan pengaduan
pada pelapor P Larpraghasil
verifikasi
o o T T |
BRRARIFSAURAAK BOL RrRgaduR, i
GRRoUR RPELR unit REiA P- LpgcanHasil p- Hukum Ridama
1ain 33y DSIFONAALYaNE Verifkaon Hukum Reegata,
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= Alur layanan final.

2. Membuat janji temu dengan kepala bidang dan anggota Bidang

Pengendalian dan Penataan Hukum Lingkungan.

Mengingat jadwal kerja mentor, Kepala Bidang, dan anggota Bidang

Pengendalian dan Penataan Hukum Lingkungan yang sangat padat pada hari

kerja, saya selalu memastikan untuk menjadwalkan konsultasi dengan membuat

janji terlebin dahulu. Saya melakukan konfirmasi secara seksama terkait
ketersediaan waktu para peserta konsultasi di kantor, sehingga pertemuan dapat
dilaksanakan secara teratur dan terkoordinasi dengan baik. Pendekatan ini
bertujuan untuk menghindari bentrok jadwal dan memastikan kelancaran proses
konsultasi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Harmonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif). Saya menjaga
komunikasi yang baik dan saling menghargai dengan mendistribusikan materi
secara sistematis serta mengatur jadwal konsultasi yang memperhatikan
kesiapan semua pihak, sehingga tercipta suasana kerja yang kondusif dan

harmonis.
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2. Adaptif (Cepat menyesuaikan diri dengan perubahan). Saya menyesuaikan
jadwal jika peserta konsultasi harus mengubah jadwal janji temu dengan
memberikan masukan atau arahan baru dari peserta konsultasi

3. Loyal (menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi, dan negara).
Saya menyesuaikan cara berkomunikasi serta mematuhi etika dan tata krama
yang berlaku di instansi Ketika membuat janji temu.

Bukti kegiatan/evidence kegiatan 5 tahapan kegiatan 2:
= Screenshot WhatsApp perihal janji temu dengan kepala bidang dan

anggota bidang pengendalian dan penataan hukum lingkungan.

9:28 wil 4G ==

Cioa (a) OPPHLO T e O &

Thursday

Assalamualaikum warahmatullahi
wabarakatuh

Yth. Bapak Kabid serta Bapak/lbu
Anggota Bidang Pengendalian dan
Penataan Hukum Lingkungan
Sehubungan dengan pelaksanaan
kegiatan Latsar, saya berencana
melaksanakan konsultasi dengan
Bapak/Ibu untuk memperoleh
masukan dan arahan terkait
penyusunan SOP dan alur layanan
pengaduan pencemaran dan
kerusakan lingkungan.

Konsultasi ini direncanakan akan
dilaksanakan pada:

%' Hari/Tanggal: Jumat, 3 Oktober
2025

\J Pukul: 08.00 WIB - selesai

? Tempat: Ruang Pengendalian dan
Penataan Hukum Lingkungan
Sebagai bahan diskusi, bersama ini
saya lampirkan dokumen yang akan
dibahas dalam sesi konsultasi
tersebut.
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/
Ibu, saya ucapkan terima kasih.

ikum warat llahi

wabarakatuh 814, Vv

3. Melaksanakan Konsultasi Bersama Kepala Bidang dan Anggota Bidang
Pengendalian dan Penataan Hukum Lingkungan.
Peserta konsultasi terdiri dari Kepala Bidang Pengendalian dan Penataan Hukum

Lingkungan, Pejabat Fungsional Umum, serta Petugas Administrasi Pengaduan
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Masyarakat yang merupakan anggota Bidang Pengendalian dan Penataan

Hukum Lingkungan. Setelah waktu konsultasi ditetapkan sebelumnya, saya hadir

tepat waktu dan melaksanakan pertemuan tatap muka dengan mentor serta

pimpinan. Dalam sesi konsultasi tersebut, saya memaparkan SOP dan alur

layanan yang telah disusun sesuai dengan PermenLHK Nomor 22 Tahun 2017.

Selanjutnya, peserta memberikan masukan dan saran terkait isu utama, solusi

yang diusulkan, serta struktur dan tahapan kegiatan yang direncanakan.
Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Kolaboratif (menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk
tujuan bersama). Saya bekerja sama dengan peserta konsultasi terkait guna
memastikan kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat serta kebijakan dan
prosedur yang berlaku.

2. Akuntabel (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin, dan berintegrasi). Saya berkomitmen untuk memastikan bahwa
materi yang disampaikan dalam proses konsultasi inovasi ini bersifat aktual,
terpercaya, dan berdasarkan data yang valid. Hal ini dilakukan agar setiap
inovasi yang dirancang benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

3. Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas). saya
berinovasi dan mengembangkan kreativitas menyesuaikan diri terhadap
tantangan pelayanan modern dan penggunaan teknologi.

4. Kompeten (melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik). Saya menerima
masukan dari peserta konsultasi sebagai bahan pertimbangan dan sumber
pembelajaran, agar tujuan dari sop dan alur layanan ini benar-benar dapat

tercapai.
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Bukti kegiatan/evidence pada tahap kegiatan 5 tahap kegiatan 3

Daftar Hadir Peserta Konsultasi

DINAS LINGKUNGAN HIDUP
Kemplh Perkastaran Bakit Tengah, Site, ke

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

DAFTAR HADIK KONSULTAST SOP DAN ALUR LAYANAN PENGADUAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGRUGAY

Notulensi Rapat

Catatan Konsultasi dan Pembahasan SOf serta Alur Layanan
Peagaduan dan L

Nama = Wulan Intan Sari, §.5i
NP 19960919 202505 2 004
NDH :A14,2.15 Wulan Intan Sar{

Unit Kerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Kegiatan

gla
Kegiatan konsultasi ini diaksanakan dalam rangka penyusunan dan

penyempurnaan Standar Opmsmml Prosedur (SOP) serta alur layanan

yang menjadi bagan

dari kegiatan ukluullsunl latsar. CPNS 2025. Tuusnnya adalah
mempercleh masukan dan validasi dori para pejabat ulruklum.l dan

di Dinas Li Hidup Kerinci agar SOP

yang dihasilkan relevan, operasional, dan sesuai dengan kebutuhan
organisasi.

2. Masukan dan Saran

1

Bapak Hamed: Menyarankan agar dalam SOP dicantumican rentang

waktu pelaksanaan pada sctiap tahapan prosedur. Hal ini penting untuk
memberikan kejelasan woktu terutama peda proses disposisi dan

2.

aleh pejabat g

Bapak Kepala Bidang PPHL: Mengajukan pertanysan mengenai
. fors senghetn

timn pe

« Tanggapan Ibu Zastun Dabulu pernah terdapat SK pembentukan
tm pengaduan yang memual personel penyelesaian senghketa
lingicunigun, Namiun saat ini belun ada, sehinggs dapat dijadikan
‘bahan untuk  diti

kembali.

* Tanggapan Bapak Hael Pengaduan yang dimasksud dalan SOP
ini lebih mengwuh pada layanan administratif, Sementara
penyelesainn kasus hukum binsanyn melibatkan penyidik pegawai
negeri sipil (PPNS) dan kepolisian,

3. Bapak Kepala Bidang PPHL:
studi banding terhadap pos layanan pengaduan di instansi lain untuk
memperkaya referensi dan praktik terbaik (best practics).

3. Rekomendasi dan Tindak Lanjut
1. Pendirian Pos Pengaduan: Saat ini sedang dalam tahap

Ll

Tanggapan Wulan: Dari sisi teknis, DLH memiliki Pejabat

Pengawas Lingkungan Hidup (PPLH) dan Pengendali Dampak
Lingkungan yang berperan dalam identifikasi, koordinasi lintas
instansi, serta validasi hasil uji laboratorium terkait dugaan
pencemaran.

awal pos yang akan di i dengan

brosur dan dokumen pendukung lainnya. Untuk sementara,
pengelolaannya difasilitasi oleh peserta Latsar. CPNS 2025 atas
nama Wulan Intan Sari, dan ke depannya akan diserahkan
kepada bidang terkait guna dikembangkan menjadi pos layanan
permanen yang lebih representatif.
Perbaikan Desain Banner  dan Media Informasi:
Bagian ‘Penegakan Hukum' diubah dengan menghapus kata
‘terbukti’, karena tahap pembuktian merupakan kewenangan
aparat penegak hukum. (Masukan dari Ibu Zaitun) dan
Frasa ‘ditemukan pelanggaran’ diganti menjadi ‘ditemukan
indikasi pelanggaran'. (Masukan dari Ibu Deni)
Penyempurnaan SOP:

« Pada prosedur nomor 8 ditambahkan poin mengenai
persyaratan laporan hasil pengaduan.
Perlu pengaturan lebih lanjut terkait pengaduan melalui
media digital. Menurut Wulan, kanal pelaporan daring
masih menunggu kesiapan situs resmi DLH yang sedang
dikembangkan oleh Dinas Kominfo, Namun demikian, perlu
diantisipasi potensi konflik yang dapat muncul akibat
interpretasi data digital.
Rencana i bahwa tahap
sosialisasi awal dalam rangka .klun.h.un 'hanya dilakulan di satu
wilayah prioritas, yaitu Kecamatan Gunung Kerinci sebagai
wilayah ring 1 terdampak kegiatan galian C. Ke depan, sosialisasi
akan diperluas ke 18 kecamatan lainnya melalui koordinasi
Bidang PPHL.
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| L
4. Kesimpulan

Melalui konsultasi ini diperoleh berbagai masukan konstruktif untuk
penyempurnaan SOP dan alur layanan pengaduan. Rekomendasi yang
dﬂmﬂhnlhnn\u\pdldlmh.gwunﬂuunhuhmp].ylm
pengaduan li di Kabupaten Kerindi.

dari kegiatan ini dapat meningkatkan transparansi, eﬁlienst dnn
efektivitas penanganan aduan masyarakat terhadap pencemaran dan
kerusakan lingkungan.

Kerinci, 3 Oktober 2025

Peserta Konsultasi,
Lt

‘Wulan Intan Sari, 8.5
NIP. 19960919 202505 2 004

= Dokumentasi Kegiatan 5 Tahap Kegiatan 3
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B. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 6)

Judul Kegiatan 6

Pembuatan Pos Pengaduan Pencemaran

dan Kerusakan Lingkungan

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

1-3 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/

Evidence

1.

10.

1.

Formulir Pengaduan Dugaan
Pencemaran dan Kerusakan
Lingkungan

Buku Registrasi Pengaduan
Surat Pemberitahuan Pengaduan
Diregistrasikan

Surat Pemberitahuan Pengaduan
Tidak Diregistrasikan

Berita Acara Pengaduan

Berita Acara Penolakan Verifikasi
Format Laporan Verifikasi
Pengaduan Dugaan Pencemaran
dan Kerusakan Lingkungan.
Berita Acara Pengambilan Sampel
Berita Acara Pengambilan
Foto/Video

Meja dan kursi yang tertata rapi di
pos layanan pengaduan
Pemasangan Papan Nama Meja

Pos Layanan Pengaduan
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12. Standing File Map yang Tersusun
Rapi dan Berlabel

13. Desain leaflet dan banner

Tahap kegiatan
1. Mempersiapkan dokumen pendukung (formulir pengaduan serta berkas
lainnya, sop final dan alur layanan).
Pada tahap kegiatan mempersiapkan dokumen pendukung (formulir pengaduan serta
berkas lainnya, SOP final, dan alur layanan), saya mempersiapkan beberapa
dokumen pendukung pada pos layanan pengaduan pencemaran dan kerusakan
lingkungan yang merupakan lampiran pada Permen LHK  Nomor
P.22/menlhk/setjen/set.1/3/2027. Dokumen tersebut yaitu:

1. Formulir Pengaduan Dugaan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan

2. Buku Registrasi Pengaduan

3. Surat Pemberitahuan Pengaduan Diregistrasikan

4. Surat Pemberitahuan Pengaduan Tidak Diregistrasikan

5. Berita Acara Pengaduan

6. Berita Acara Penolakan Verifikasi

7. Format Laporan Verifikasi Pengaduan Dugaan Pencemaran dan

Kerusakan Lingkungan.

8. Berita Acara Pengambilan Sampel

9. Berita Acara Pengambilan Foto/Video
Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:
1. Akuntabel (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin

dan berintegritas tinggi). Saya mengoptimalkan kemampuan dalam menyusun
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dokumen pendukung dengan memastikan seluruh dokumen telah disesuaikan
dengan ketentuan yang tercantum dalam Permen LHK No. 22 Tahun 2017.

2. Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik). Saya menggunakan
pengetahuan dan keterampilan secara maksimal dalam merancang dan
menyesuaikan dokumen agar relevan, jelas, dan mudah digunakan.

3. Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan). Saya menyesuaikan
format dan isi dokumen agar sesuai dengan dinamika regulasi dan kebutuhan
layanan masyarakat yang terus berkembang.

Bukti kegiatan/evidence pada kegiatan 6 tahapan kegiatan 1 ini adalah

1. Formulir Pengaduan Dugaan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan

FORMULIR PENGADUAN DUGAAN PENCEMARAN DAN/ATAU
KERUSAKAN LINGKUNGAN

Pada harl Inl....... tanggal....... bulan_......tahun_....... pukul.__..WIB,
+d| cevsin e re YADR Dertanda tangan di bawah ini
A.ldentitas Pengadu
1. Nama
2. Alamat

3. No el /Ry femail

B. Lokasi Kejadian
Alamat

C. Dugaan Sumber atau Penyebab
1. Jenis Kegiatan [jika 3 e
diketahui)
2. Nama Keglatan
dan/atau usaha (jika
diketohui)

D. Waktu dan Uraian Kejadian

1. Waktu diketahuinya pencemaran dan atau perusakan
lingkungan dan/atau perusakan hutan

2E. Penyelesalan yang Dilnginkan
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2. Buku Registrasi Pengaduan

BUKU REGISTER PENGADUAN

o
Nama Usaha Penyelesaian
HOBEE. | ponerriann | Pengedy | Alamat x';:-k::n dan/atan et x':;r:;:n yang
o Keglatan ¥ Diinginkan

3. Surat Pemberitahuan Pengaduan Diregistrasikan

SURAT PEMBERITAHUAN
PENGADUAN DIREGISTRASI

No. Registrasi:

Pada hariini.
v WIB, d

tanggal ............ bulan ........... tahun...
.yang bertanda tangan djbawah i

A. Identitas Penerima Pengaduan
1. Nama 2
2. Alamat Kantor $
3. Jabatan >

telah menerima Pengad yang disampaik oleh

B. Identitas Pengadu
1. Nama
2. Alamat

3. Natelp
4. Email/EFax (iikaada)

q

Bahwa p
1.
2;
3.

disertai dengan melampirkan dokumen:

Penerima Pengaduan Pengadu

Nama lengkap Nama lengkap pengadu
petugas Jabatan: ————
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4. Surat Pemberitahuan Pengaduan Tidak Diregistrasikan

SURAT PEMBERITAHUAN
PENGADUAN TIDAK DIREGISTRASI

1. Pada tanggal . .., Petugas menerima pengaduan lingkungan hidup dan
kehutanan yang diajukan oleh Sdt/Sdti Pengadu:

Nama
Alamat

Usaha
dan/atau
Kegiatan

~

. Pada tanggal Petugas telah meminta Pengadu untuk melengkapi
substansi peng; esuai dengan informasi pengaduan sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri ini.

w

. Dalam Jangka waktu yang ditentukan, pengadu belum melengkapi substansi
pengaduan sebagaimana diminta.

Berdasarkan pertimbangan di atas, memberitahukan
bahwa:

Pengaduan Tidak Diregistrasi
Catatan:

1. Pemberitahuan ini tidak menutup kemungkinan Pengadu untuk kembali
mengadukan hal yang sama, namun dengan substansi yang lengkap
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri.

. Dalam hal Pengadu kembali mengajukan pengaduan pencemaran dan/atau
perusakan lingkungan hidup dan/atau perusakan hutan, pengelolaan
pengaduan dilakukan mulai dari tahap awal.

N

Tempat, Tanggal Bulan Tahun

Petugas

5. Berita Acara Verifikasi Pengaduan

BERITA ACARA VERIFIKASI PENGADUAN

Pada  hari  ini, .tanggal. ..bulan tahun

jam, .... ..kami yang bertanda tangan di bawah ini:

. Nama
Pangkat/Gol.
Jabatan
No. PLH/PLHD
Instansi H

2. Nama
Pangkat/Gol.
Jabatan
No.PLH/PLHD
Instansi B

3. Nama H
Pangkat/Gol. :
Jabatan :

No.PLH/PLHD
Instansi Fas

telah melakukan verifikasi pengaduan terhadap dugaan:
1. Pokok pengaduan *) :

2. Media yang tercemar /rusak *)
Lokasi/Tempat

w

. Sumber
Nama kegiatan /usaha
Jenis usaha :
Alamat H

melalui kegiatan sebagai berikut : **)
= 3
2.
3.

Dari verifikasi tersebut di atas telah ditemukan fakta-fakta sebagai berikut :
1.
2.

verifikasi dan temuan fakta-fakta tersebut telah diketahui
dan dibenarkan oleh pihak penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan :

1. Nama
Tabatan
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6. Berita Acara Penolakan Verifikasi

BERITA ACARA PENOLAKAN VERIFIKASI

- bulan....

Pada harl ini, . tanggal
kami yang bertanda tangan di b

Nama

[abatan

Alamat (perusahaan)

Bertindak untuk dan atas nama menolak

verilikasi pengaduan oleh :

1. Nama T s
Pangkat/Gol.

Jabatan 3
Ne.ELH/PLHD®
Instans),

2.Nama
Pangkat/Gol.
Jabatan 1
No.PLH/PLHDY
Inssans)

dst

Penolakan dilakukan dengan alasan sebagal berfkut:

Demikdan Pernyataan Penolakan int dibuat dengan sebenar-benarnya.

Penanggung jawab usahafkegiatan® tanda tangan

7. Format Laporan Verifikasi Pengaduan Dugaan Pencemaran dan

Kerusakan Lingkungan.

[LAPORAN VERIFIKASI PENGADUAN DUGAAN
PENCEMARAN DAN/ATAU PERUSAKAN LINGKUNGAN
HIDUP

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Informasi yang dituangkan merupakan informasi yang spesifik tentang
latar belakang yang menjadi alasan dari dilaksanakannya verifikasi
terhadap kasus pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup

dan/atau perusakan hutan

N

Tujuan Pelaksanaan Verifikasi
Informasi yang dituangkan merupakan informasi tentang tujuan
dilaksanakannya verifikasi terhadap pengaduan kasus pencemaran

dan/atau perusakan lingkungan hidup dan/atau perusakan hutan

B. KEGIATAN LAPANGAN

Kegiatan yang di tim selama verifikasi di

C. FAKTA DAN TEMUAN DILAPANGAN
Informasi yang dituangkan merupakan informasi tentang fakta dan temuan

selama di verifikasi dengan kan data

pendukungnya.

o

ANALISIS YURIDIS/KETAATAN

Informasi yang dituangkan merupakan informasi hasil analisis fakta dan
temuan di lapangan dibandingkan dengan peraturan perundang-undangan di
bidang hidup dan
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8. Berita Acara Pengambilan Sampel

BERITA ACARA PENGAMBILAN SAMPEL

Pada hari ini, bula

tangan di bawah ini :

1.Nama
Jabatan
Tanda Tangan : .

2.Nama
Jabatan
Tanda Tangan

3.Nama
Jabatan
Tanda Tangan :

Masing-masing  dari  Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
telah

Lingks di lokasi

Uraian singkat pengambilan sampel sebagai berikut:

1. Sampel yang diambil:

2. Deskripsi Sampel:

tanggal .. _bulan .. tahun.. .. pul
.WIB, di Kabupaten Keringi Eroyinsi Jambi, kami yang bertanda

kul,

dan
ampel

N Kode Jenis Parameter
0.
Sampel | Sampel | poroiiran uji

Sampling/ | Lokasi : Keterangan

3. Keterangan lain

9. Berita Acara Pengambilan Foto/Video

BERITA ACARA PENGAMBILAN FOTO/VIDEO

Pada hari ini.. tanggal .... . Bulan .

.WIB, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Nama
NIP
Jabatan

NePLH

Instansi

2. Nama
NIP
Jabatan

Instansi

Masing g dari telah  melakukan
pengambilan foto/video di lokasi dengan alamat JI.
K

Provinsi .
Berdasarkan :
Surat Perintah Tugas No. : tanggal bulan
tahun

Disaksikan oleh :

1.

Alat yang digunakan:
Kamera/alat perekam jenis

Merk

Berita Acara Foto/Video ini dibuat dengan sebenar-
benarnya.

Mengetahui, Pihak Perusahaan
Pelaksana Verifikasi,
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= Dokumentasi Kegiatan 6 Tahap Kegiatan 1

2. Mempersiapkan perlengkapan pendukung pos (meja, kursi, papan nama
meja, standing file map)
Dalam tahap ini, saya mempersiapkan berbagai perlengkapan pendukung untuk
pembentukan Pos Layanan Pengaduan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan.
Kegiatan yang saya lakukan mencakup:
1. Menata meja dan kursi di area pos layanan agar nyaman dan fungsional bagi
petugas dan masyarakat,
2. Menyusun standing file map secara rapi dan sistematis, lengkap dengan label
untuk memudahkan pengarsipan dokumen,
3. Membuat dan memasang papan nama layanan pengaduan, guna memberikan
informasi yang jelas kepada masyarakat mengenai keberadaan pos layanan
yang berada di bawah Bidang Pengendalian dan Penataan Hukum

Lingkungan.
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Tahap kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan ruang layanan yang informatif,
tertata, dan siap melayani masyarakat secara optimal.
Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Berorientasi Pelayanan (memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat)
Saya menata meja, kursi, papan nama, dan standing file secara rapi bertujuan
untuk memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi masyarakat yang ingin
menyampaikan pengaduan, menunjukkan komitmen terhadap pelayanan publik
yang berkualitas.

2. Akuntabel (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas tinggi). Saya menyusun seluruh perlengkapan dan
dokumen secara terstruktur dan terdokumentasi dengan baik, sebagai wujud dari
tanggung jawab serta transparansi dalam pelaksanaan tugas

3. Adaptif (bertindak proaktif). Saya menyesuaikan penataan meja, kursi, dan papan
nama sesuai kondisi di lapangan untuk menciptakan lingkungan layanan yang
tertata dan mudah dijangkau oleh masyarakat.

4. Kolaboratif (menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan
bersama). Saya berkoordinasi dengan mentor dan petugas administrasi dalam
menyiapkan sarana dan prasarana layanan, sehingga tercipta sinergi yang
menunjang efektivitas operasional pos layanan.

Bukti kegiatan/evidence pada kegiatan 6 tahap kegiatan 2 ini adalah

= Meja dan kursi yang tertata rapi di pos layanan pengaduan
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» Pemasangan Papan Nama Meja Pos Layanan Pengaduan

» Standing File Map yang Tersusun Rapi dan Berlabel
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3. Mempersiapkan sarana informasi dalam bentuk media cetak (banner dan

leaflet).

Pada tahap kegiatan mempersiapkan sarana informasi dalam bentuk media cetak,

seperti banner dan leaflet, saya menyusun materi informasi yang mudah dipahami

oleh masyarakat guna mendukung penyebaran informasi terkait mekanisme

pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan. Media ini bertujuan untuk

meningkatkan kesadaran serta mempermudah masyarakat dalam mengakses

layanan pengaduan yang disediakan oleh pos layanan.

Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Kompeten (melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik). Saya menyusun
materi SOP dan infografis alur pelayanan dalam bentuk banner yang
menggunakan kalimat singkat, padat, jelas, dan mudah dipahami oleh

masyarakat.

2. Berorientasi Pelayanan (memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat).

Saya menyusun desain banner dan leaflet untuk memudahkan masyarakat
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memperoleh informasi layanan pengaduan, sebagai bentuk komitmen dalam

memberikan pelayanan yang responsif, informatif, dan mudah diakses.

3. Akuntabel (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi). Saya menyusun informasi pada media cetak
secara sistematis dan sesuai aturan, sehingga isi dan penyampaiannya dapat

dipertanggungjawabkan dengan baik.

4. Adaptif (terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas). Saya menyediakan
sarana informasi dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan masyarakat dan
perkembangan zaman, termasuk penggunaan media yang efektif untuk
menjangkau lebih banyak pihak.

Bukti kegiatan/evidence pada kegiatan 6 tahapan kegiatan 3:

= Desain leaflet dan banner

DINAS LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN KERINCI

Alur Layanan Pengaduan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan

r

SR @

i

[ Pengaduan Memuat: ]

Eengaduan dapat dilakukan]

Q Secara langsung datang ke kantor
<] DLH Kab.Kerinci

1.Identitas Pengadu -05

2. Lokasi Kejadian (Kompleks Perkantoran Bukit
Tengah).
3. Dugaan Sumber atau 2o Y\ Call Center DLH Kab Kerinci
Penyebab AN (0812 7490 608)
00 30 harstca.
termasuk ujilab
4. Waktu Kejadian ké
Waktu Pelayanan
s.gfny.elzsaian yang ’ « 5(lima) hari kerja i ~ -
Sng sean « Senin-Kamis:07.30-16.15WIB "~
6. Informasi pengaduan pernah + Istirahat _:17-00'13-00“"8 ﬁ s
atau belum pernah disampaikan + Jumat  :07.30-11.45WIB ﬁ:}
e instansi i
- / R e
Pengendalian dan Penataan Hukum Lingkungan s
. @ @ @ ©® e e ). @
......... NS
N ———————————————————————————— ... 5

= Dokumentasi Sebelum dan setelah adanya pos layanan pengaduan
pencemaran dan kerusakan lingkungan
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S AN TEMg, 3
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a

POS PENGADUAN:

INVENTARSS

] KEGIATAN PENCAWASAN
4 UBAIA
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Laporan Mingguan Minggu 5

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 7)

Judul Kegiatan 7

Sosialisasi SOP dan Alur Layanan ke

Kecamatan Gunung Kerinci

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

6-8 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti

Evidence

Kegiatan/

1.

Surat Perintah Tugas
Surat Pengantar
Draft Daftar Hadir Sosialisasi

Leaflet yang telah dicetak.
Daftar Hadir

Notulensi Sosialisasi

Tahapan Kegiatan :

Kabupaten Kerinci.

1.Mempersiapkan surat perintah tugas (spt), surat pemberitahuan
sosialisasi SOP dan Alur Layanan dan daftar hadir.

Pada tahap ini, saya menyiapkan surat tugas dan surat pengantar sebagai

kelengkapan administrasi dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi ke Kecamatan

Gunung Kerinci. Penyusunan kedua surat ini bertujuan untuk memberikan

kejelasan asal kegiatan serta menjadi dokumen resmi yang menunjukkan bahwa

kegiatan sosialisasi tersebut dilaksanakan atas nama Dinas Lingkungan Hidup

Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:
1. Berorientasi Pelayanan (memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat).

Saya menunjukkan sikap berorientasi pelayanan dengan memastikan setiap
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tahapan kegiatan sosialisasi memiliki dasar administrasi yang jelas melalui
penyusunan surat tugas dan surat pemberitahuan. Hal ini saya lakukan agar
kegiatan sosialisasi berjalan tertib, terkoordinasi, dan memberikan manfaat
nyata bagi masyarakat serta instansi yang menjadi sasaran kegiatan.
Akuntabel (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas tinggi). Saya melaksanakan tanggung jawab secara
akuntabel dengan menyiapkan dokumen resmi seperti surat perintah tugas
dan surat pengantar dari Dinas Lingkungan Hidup sebagai bukti
pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan dan memastikan kegiatan
sosialisasi memiliki legitimasi yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan
kepada pimpinan.

Kompeten (meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang
selalu berubah). Saya mengembangkan kompetensi administrasi dan tata
naskah dinas dengan menyusun surat sesuai format dan prosedur yang
berlaku. Hal ini menjadi wujud kemampuan saya dalam menjalankan tugas
secara profesional, teliti, dan sesuai ketentuan birokrasi.

Harmonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif). Saya membangun
hubungan kerja yang harmonis dengan pihak Kecamatan Gunung Kerinci
melalui komunikasi resmi dan sopan dalam penyampaian surat
pemberitahuan. Langkah ini mempererat kerja sama dan menciptakan

suasana kerja yang saling menghargai antarinstansi.

Adaptif (cepat menyesuaikan diri terhdap perubahan). Saya menyesuaikan

diri terhadap sistem kerja yang lebih tertib dan terukur melalui penerapan SOP

132



baru. Dengan mempersiapkan dokumen kegiatan secara lengkap, saya
berupaya mengikuti perkembangan tata kelola administrasi yang lebih modern

dan transparan.

Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah).
Saya melibatkan berbagai pihak, seperti pejabat pengendali dampak
lingkungan dan aparat kecamatan, agar kegiatan sosialisasi dapat terlaksana
dengan baik. Melalui koordinasi yang efektif, kegiatan ini menjadi wadah kerja
sama lintas instansi untuk meningkatkan pelayanan pengaduan lingkungan.
Bukti kegiatan/evidence pada kegiatan 7 tahapan kegiatan 1:

= Surat Perintah Tugas

2025
PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI 3. Selesai tiigas segera nielap HagliigR;
DINAS LINGKUNGAN HIDUP
?) Kompleks Perkantoran Bukit Tengah, Siulak, Kode Pos 37162
Pos-<l sckdat b.g0.id sekda kerinei Siulak, 6 Oktober 2025
Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Kerinci,
SURAT TUGAS
Nomor : B-800.1.11.1-434-/DLH/X/2025
Dasar : 1.Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor
581/K.1/PDP.07/2024 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pelatihan Dasar Calon ipil
mbangan Sumber Daya Manusia Dr. ASKAR JAYA ,S.Sos.MM
800.2/676/PPSDM-BKT perihal Pembina Utama Muda (IV/c)
sar CPNS Angkatan 3 sampai NIP.197106121994031005

a
engan Angkatan 40 Tahun 2025

3.Surat Sekretaris Daerah Kabupaten Kerinci Nomor
800.1.4.1/15/BKPSDM/VII/2025  perihal ~ Pemanggilan
Peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil
Pemerintah Kabupaten Kerinci Tahun 2025

MENUGASKKAN :
Kepada : 1.Nama Wulan Intan Sari, S.Si.

Pangkat/Gol : Penata Muda / IlIA

NIP 19960919 202505 2 004

Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan Ahli
Pertama

2.Nama Zara Aulia, S.Si

Pangkat/Gol : Penata Muda / A

NIP 1 19990329 202505 2 002

Jabatan Pengendali Dampak Lingkungan Ahli
Pertama

Untuk : 1. Melaksanakan kegiatan sosialisasi terkait Standar

layanan pengaduan
Caz

Penyusuna n SOP dan Alur Layanan yang Terstruktur di
Kabupaten Kerinci®.
2. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada tanggal 7-8 Oktober
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= Surat Pengantar

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP
Komplok Perkantoran Buk Tengah, Silak, Kode Pos 37162
Pos-cl Gyshoo.cam

Siulak, 6 Oktober 2025

Nomor 8-800.1.11.1-150-DLHIX/2025

Sitat  Biasa/Terbuka

Lampiran 1 (Saty) Berkas

Hal : Permohonan Sosialisasi tentang SOP Dan Alur Layanan Pengaduan
Lingkungan Hidup

Kabupaten Kerinci.

Kopada Yih

Camat Gunung Kerinci

dh

Tempat

Dasar : 1. Surat Sekretaris Daerah ten
800 2/57/BKPSDMDIVIII2025 pada Tanggal 22 Jull 2025 Perihal
Pemanggian Peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipi
Pemerintah Kabupaten Kerinci Tahun 2025.

2 Swat Tugss dai Dines Lingkungan  Hidup  Nomor

8-800.1.11.1-128281/DLHVII2025 pada Tanggal 2 Agustus 2025
Perihal Melaksanakan Pelatihan Dasar Calon Pogawai Negeri Sipil
Pemerintah Kabupaten Kerinci Tahun 2025

3. DPA Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

 bersama,

ini SOP dan alur layanan

dan kerusakan lingkungan yang akan dilaksanakan oleh

Pengendak Dampak Lingkungan AN Pertama An. Wulan Intan Sari, S.Si di Kantor
Kecamatan Gunung Kerinci

terima
Kasin
Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Kerindi,

Dr. ASKAR JAYA S Sos MM
Pembina Utama Muda / IV.c
NIP.197106121994031005

= Draft Daftar Hadir Sosialisasi

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP
Komplek Perkantoran Bukit Tengah, Siulak, Kode Pos 37162
Pos-¢l sekda@kerincikab.g0.id sekda kerinci@yahoo.com

DAN KERUSAKAN LINGKUGAN DI KANTOR CAMAT GUNUNG KERINCI

Kegiatan Sosialisasi ini dilaksanakan pada :
Hari/Tanggal : Rabu, § Okober 2025

Waktu 0830 d selesai
Tempat Kantor Kecamatan Gunung Kerinci

&2
| Narma PescraNIP. Tabian Tanda Tangan

Siulak, 8 Oktober 2025
Kepala Bidang Pengendalian dan Penataan
Hukum Lingkungan

Dodi Eytcavad, SH.M.H.
NIP.19770620 200901 1 006
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* Dokumentasi Kegiatan 7 tahap kegiatan 1

2. Mempersiapkan bahan paparan (/eaflet)

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan persiapan bahan paparan untuk
sosialisasi SOP dan alur layanan pengaduan pencemaran serta kerusakan
lingkungan yang akan dilaksanakan di Kecamatan Gunung Kerinci. Saya
menyiapkan bahan paparan berupa leaflet yang telah dicetak dengan cermat,
memastikan bahwa setiap informasi di dalamnya sesuai dengan isi SOP dan
menampilkan alur layanan secara jelas, runtut, serta mudah dipahami oleh
masyarakat maupun aparat kecamatan. Selain itu, saya juga melakukan
pengecekan kesesuaian materi dengan peraturan dan standar yang berlaku, guna
menjamin bahwa seluruh prosedur layanan yang disampaikan telah sejalan
dengan ketentuan hukum dan standar operasional organisasi. Langkah-langkah
ini saya lakukan agar kegiatan sosialisasi dapat berlangsung dengan baik, efektif,
dan memberikan pemahaman kepada pihak Kecamatan Gunung Kerinci
mengenai adanya layanan pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan di

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci.
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Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:
Berorientasi Pelayanan (memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat).
Saya menyiapkan bahan paparan berupa leaflet yang informatif dan mudah
dipahami agar masyarakat dan pihak kecamatan memperoleh penjelasan
yang jelas tentang prosedur pengaduan pencemaran dan kerusakan
lingkungan, sehingga layanan dapat diakses dengan lebih cepat dan
transparan.
Akuntabel (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin, dan berintegritas tinggi). Saya memastikan seluruh informasi dalam
leaflet sesuai dengan SOP dan peraturan yang berlaku. Setiap langkah saya
dokumentasikan agar hasil kerja dapat dipertanggungjawabkan secara
administratif maupun substansial.
Kompeten (meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan). Saya
mengasah kompetensi diri dengan menyusun bahan sosialisasi yang relevan
dan berbasis regulasi, yakni PermenLHK Nomor 22 Tahun 2017. Melalui
kegiatan ini, saya meningkatkan kemampuan dalam mengolah informasi
teknis menjadi bahan komunikasi publik yang mudah dipahami.
Harmonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif). Saya menjaga
hubungan kerja yang harmonis dengan melibatkan rekan kerja dan meminta
masukan sebelum leaflet dicetak, sehingga hasilnya dapat digunakan
bersama untuk mendukung kegiatan sosialisasi. Sikap terbuka dan saling
menghargai menjadikan kerja tim lebih solid.
Loyal (menjaga nama baik sesame ASN, pimpinan, instansi dan negara).

Saya menunjukkan loyalitas dengan melaksanakan tugas sesuai arahan
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pimpinan serta menjaga citra instansi melalui penyediaan bahan sosialisasi
yang berkualitas dan representatif bagi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Kerinci.

6. Adaptif (cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan). Saya bersikap
adaptif dengan menyesuaikan desain dan isi leaflet agar sesuai dengan
kebutuhan audiens serta perkembangan informasi terkini. Dengan cara ini,
bahan sosialisasi menjadi lebih menarik dan mudah dipahami oleh
masyarakat.

Bukti kegiatan/evidence pada kegiatan 7 dengan tahap kegiatan 2

= Leaflet yang telah dicetak.

e K-T—}] DINAS LINGKUNGAN HIDUP N7
. ot KABUPATEN KERINCI s
Alur Layanan Pengaduan Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan
engaduan Memuat P
1.identitas Pengax re Sy
T

3. Melaksanakan konsultasi bersama camat gunung kerinci beserta staff

Peserta kegiatan konsultasi terdiri atas Pejabat Fungsional Pengendali Dampak
Lingkungan, Camat Gunung Kerinci, serta staf pelayanan kecamatan. Setelah
menyerahkan surat pengantar kegiatan, saya melaksanakan pertemuan tatap
muka dengan para peserta tersebut. Dalam sesi konsultasi ini, saya
menyampaikan penjelasan mengenai Standar Operasional Prosedur (SOP) dan
alur layanan pengaduan pencemaran serta kerusakan lingkungan, yang telah
disusun berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor

22 Tahun 2017. Selama kegiatan berlangsung, para peserta memberikan
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tanggapan, masukan, serta saran konstruktif yang sangat berguna untuk
penyempurnaan penerapan SOP layanan pengaduan di lapangan.
Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Berorientasi Pelayanan (Ramah, solutif, dan dapat diandalkan). Saya
memberikan pemahaman yang kepada peserta konsultasi mengenai SOP
dan alur layanan pengaduan pencemaran dan kerusakan lingkungan agar
masyarakat dapat memperoleh layanan yang lebih cepat, transparan, dan
responsif.

2. Akuntabel (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi). Saya melaksanakan kegiatan konsultasi
secara terbuka dan terdokumentasi. Setiap masukan dan saran dari peserta
saya catat sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan
dan dasar penyempurnaan SOP.

3. Harmonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif). Saya menjaga
hubungan yang harmonis dengan pihak Kecamatan Gunung Kerinci melalui
komunikasi yang sopan, terbuka, dan saling menghargai selama kegiatan
berlangsung.

4. Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama unutk menghasilkan nilai tambah).
Saya melibatkan Camat dan staf pelayanan dalam proses konsultasi,
sehingga tercipta sinergi dan pemahaman bersama dalam penerapan SOP
layanan pengaduan serta terbuka dalam menerima masukan dan saran yang

membangun.
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Bukti kegiatan/evidence pada kegiatan 7 tahapan kegiatan 3 ini adalah

= Daftar Hadir

PEMERINTAH KABUPATEN KE
DINAS KUNGAN HIDUP
Komplek Perkantoran Bukit Teagah, Siulak, Kode Pos 37162
Pose<) sehiaiihrinsibab0.id sekda herioci@yaboo com

DAFTAR HADIR SOSIALISAST SOP DAN ALUR LAYANAN PENGADUAN PENCEMARAN
DAN KERUSAKAN LINGKUGAN DI KANTOR CAMAT GUNUNG KERINCI

Kegiatan Sosiaisasiin dlaksanalan pads
HariTanggal - Rabu, 8 Oktobet 2025

Waktu 08.30 4 selesai

Temput Kantor Kecamatan Gunung Kerinel

T s Peser P e T

L1 RUEDL Sy M| Coussst b e |
2. | Fadign ShfcanciErs
[ 3:] PADR- AL STor

1 AmeRaons JA{’:, | o

Siukak, 8 Oktober 2025
Kepala Bidang Peogendalian dan Penstaan
Hukum Lingkungan

A
NIP.19770620 200901 1 006

= Laporan Sosialisasi

Laporan Sosialisasi SOP dan Alur Layanan Pengaduan Pencemaran dan
L

Dinas L Hidup Kerinci
Hari / Tanggal :  Rabu/8 Oktober 2025
Waktu : Pukul 09.00 - 10.00
Tempat :  Ruangan Camat Gunung Kerinci
Agenda Rapat :  Sosialisasi Standar Operasional Prosedur (SOP)

dan Alur Layanan Pengaduan Pencemaran dan
Kerusakan Lingkungan

Peserta Rapat : 1.CPNS Fungsional Pengendali Dampak
Lingkungan-Dinas  Lingkungan  Hidup
Kabupaten Kerinci
2. Camat Gunung Kerinci
3. Staf Bidang Pelayanan Kecamatan
4. ilan Seksi Peng i

Pimpinan Rapat : Wulan Intan Sari, S.Si (Pengendali Dampak
Lingkungan Ahli Pertama)

1. Pembukaan

Rapat dibuka oleh Camat Gunung Kerinci dengan sambutan singkat yang

menyampaikan dukungan terhadap kegiatan sosialisasi ini sebagai upaya
i publik di bidang I

2. Pemaparan Materi

Pemaparan dilakukan oleh Ibu Wulan Intan Sari, S.Si yang menjelaskan:

Latar belakang penyusunan SOP baru.

Dasar hukum penyusunan SOP, yaitu PermenLHK Nomor 22 Tahun
017.

Tahapan alur layanan pengaduan mulai dari penerimaan, verifikasi,
tindak lanjut, hingga penyelesaian pengaduan.
Peran pihak dalam dan
pengaduan masyarakat ke DLH.
3. Diskusi dan Masukan
Diharapkan ada sosialisasi lanjutan secara berkala, khususnya bagi perangkat
desalkelurahan, agar mereka juga memahami mekanisme pelaporan
pengaduan lingkungan.
Secara umum, Camat Gunung Kerinci mendukung penuh penerapan SOP ini
dan menyatakan kesiapan pihak kecamatan untuk membantu dalam
menyebarluaskan informasi layanan i kepad:
di wilayahnya.
4. Tindak Lanjut

« DLH akan mengirimkan softcopy SOP serta leaflet alur layanan ke pihak
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‘menyebariuaskan informasi layanan pengaduan lingkungan kepada masyarakat
diwilayahnya,

4. Tindak Lanjut
« DLH akan mengirimkan softcopy SOP serta leaflet alur layanan ke pihak
kecamatan.

+ Kecamatan akan membantu menyebariuaskan informasi kepada
masyarakat di wilayahnya.

5. Kesimpulan
« Sosialisasi berjalan dengan baik dan mendapat tanggapan positf dari
ihak kecamatan.

Pihak DLH dan Kecamatan Gunung Kerinci berkomitmen untuk

sinergi dalam pengaduan dan
Kerusakan lingkungan.
6. Penutup
Rapat 10.00 WIB dengan i OP baru
ini dapat mempercepat penanganan pengaduan lingkungan dan meningkatkan
kualitas pelayanan publik.
7. Dokumentasi

« Foto kegiatan sosialisasi

Wulan Intan Sari, S.Si

CPNS Pengendali Dampak Lingkungan Ahii Pertama
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

= Dokumentasi Sosialisasi ke Kecamatan Gunung Kerinci
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B. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi (Kegiatan 8)

Judul Kegiatan 8 Uji coba sistem baru serta

Monitoring Evaluasi

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 8-10 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/| 1. SOP final yang telah

Evidence disahkan

2. Formulir yang telah diisi

3. Buku Registrasi yang
telah diisi

4. Surat Pemberitahuan
Pengaduan Diregistrasi

5. Dokumen hasil
wawancara

6. Draft Google Form

Monitoring dan Evaluasi
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Pelaksanaan SOP serta
Alur Layanan Pengaduan.
Screenshot
pendistribusian  Google
form melalui pesan
WhatsApp

Dokumen monitoring dan
evaluasi dari Google Form

pelaksanaan SOP

Tahap kegiatan

1. Evaluasi SOP dan alur layanan oleh pimpinan

Pada tahap evaluasi SOP dan alur layanan oleh pimpinan, diperoleh

SOP final yang telah disahkan. Dalam proses ini, dilakukan beberapa

penyempurnaan dan perbaikan berdasarkan hasil masukan serta

persetujuan dari Kepala Dinas Lingkungan Hidup. Tahapan ini bertujuan

untuk memastikan bahwa SOP yang dihasilkan lebih komprehensif, efektif,

dan sesuai kebutuhan pelaksanaan layanan, sehingga dapat menjadi

pedoman kerja yang lebih baik bagi seluruh pegawai.

Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Berorientasi

Pelayanan (memahami

dan memenuhi kebutuhan

masyarakat). Saya berupaya memastikan bahwa hasil evaluasi SOP

benar- benar mampu meningkatkan kualitas pelayanan publik sehingga

masyarakat memperoleh layanan pengaduan yang lebih cepat, jelas,

dan transparan.
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2. Akuntabel (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi). Saya melaksanakan evaluasi
dengan penuh tanggung jawab dan mencatat setiap masukan serta
perbaikan yang diberikan pimpinan agar seluruh proses dapat
dipertanggungjawabkan secara administratif dan substantif.

3. Kompeten (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi). Saya menggunakan
pengetahuan dan keterampilan teknis yang dimiliki untuk meninjau
kembali efektivitas SOP, memastikan setiap prosedur sesuai dengan
ketentuan dan praktik terbaik di bidang lingkungan hidup.

4. Harmonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif). Saya
berkoordinasi dan berkomunikasi dengan pimpinan secara terbuka
untuk menghasilkan SOP yang lebih baik melalui kerja sama dan saling
menghargai pendapat.

5. Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah). Saya bekerja sama dengan berbagai pihak di bidang terkait
untuk menyempurnakan SOP, karena saya yakin hasil terbaik dicapai
melalui kolaborasi dan sinergi antar pegawai.

Bukti kegiatan/evidence pada kegiatan 8 tahapan kegiatan 1

= SOP final yang telah disahkan:

143



PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
LAYANAN PENGADUAN PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

DINAS LINGKUNGAN HIDUP
TAHUN 2025

¥ [Temges ik B T —
i oo

e

"o Ursan Prosedur

[ [
| peeecaan tegorton v
| S riocnassenmpemaries
| wiayshy |
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Dokumentasi Kegiatan 8 Tahap Kegiatan 1

3§31

2. Menguiji coba sistem yang baru

Tujuan dari tahap menguji coba sistem yang baru adalah untuk

memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada petugas
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administrasi pengaduan masyarakat dan pihak-pihak terkait mengenai

SOP dan alur layanan pengaduan pencemaran serta kerusakan

lingkungan. Melalui uji coba ini, petugas dapat mempraktikkan langsung

penerapan SOP dalam situasi nyata, memahami setiap tahapan proses
secara menyeluruh, serta mengidentifikasi potensi kendala di lapangan.

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi dan

kesiapan petugas dalam melaksanakan tugas, tetapi juga memastikan

bahwa pelayanan kepada masyarakat dapat berjalan lebih efektif, tertib,
dan sesuai prosedur.
Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Berorientasi Pelayanan (memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat). Saya memastikan sistem yang diuji dapat memberikan
kemudahan bagi masyarakat dalam menyampaikan pengaduan,
sehingga layanan menjadi lebih cepat, responsif, dan transparan.

2. Kompeten (melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik). Saya
memanfaatkan kemampuan teknis dan pemahaman terhadap SOP
untuk memastikan sistem baru berjalan sesuai dengan prosedur dan
memenuhi standar pelayanan.

3. Kolaboratif (menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk
tujuan bersama). Saya bekerja sama dengan tim dan pihak terkait dalam
melakukan uji coba sistem untuk memastikan hasil yang optimal melalui
sinergi dan kerja sama yang baik.

Bukti kegiatan/evidence kegiatan 8 pada tahap kegiatan 2 adalah

1. Formulir yang telah diisi:
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FORMULIR PENGADUAN DUGAAN PENCEMARAN DAN/ATAU
KERUSAKAN LINGKUNGAN

Pada harf inl b=t tanggal, 40.._bulan .0__cahun, 385_ pukul $2WIB,

. yang bertands tangan dibawah ni

A-identitas Pengadu

/

Penerims Pengaduan

T S Tttt 2

oo

g oo gt HEGRR papd

LA o 1oy

1. Nama
2 Alamat

3. No telp/fax/email

B. Lokasi KeJadian
Alamat

. Dugasn Sumber atau Penys
T Ko G b S
Aol
2. Nama Keglatan ekengonn. S
il
i)

D. Waktu dan Uralan Kejadian
1. Waktu diketahuinya pe
Neghungan /o

2 Uplan Kojpian
27 e

A
rusakan lingkunggn dan/atau perusakan hut
Fepisakan locssern dus/ s poru

=

ran dan atau perusakan

F. Pernah Menyampalkan Pengaduan

Nama nstansi T Tanggal/Bulan/Tahun

2. Buku Registrasi yang telah diisi

FORMAT BUKU REGISTER PENGADUAN

3. Surat Pemberitahuan Pengaduan Diregistrasi

147



FORMAT PEMBERITAHUAN
PENGADUAN DIREGISTRAS!

No. Registrasi:

- tangg; bulan .12.... tahun._ 20 pukul
yang bertanda tangan dibawah ini:

. bulan

A. 1dentitas Penerima Pengaduan
1. Nam 2 e R

telah menerima Pengaduan yang disampaikan o

B. Identitas Pengadu
1. Nama 2 o
2. Alamat :

0 telp
4. Emall/Fax (jikaada)

Bahwa pongaduan disertal dengan melampirkan dokumen:

Penerima Pengaduan

Pengadu
e jﬁ”ﬁ"/
A¥ 4 Lk

Nama lengkap *
petugas fabata

Nama lengkap pengadu

= Dokumentasi Kegiatan 8 Tahap Kegiatan 2
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3. Mewawancarai petugas pengadministrasian pengaduan

masyarakat
Tujuan dari kegiatan wawancara dengan petugas pengadministrasian

pengaduan masyarakat adalah untuk menjadi parameter dalam menilai
tingkat pemahaman petugas terhadap SOP dan alur layanan pengaduan
pencemaran serta kerusakan lingkungan.

Melalui wawancara ini, dapat diketahui sejauh mana petugas memahami

prosedur penanganan pengaduan, pelaksanaan tugas sesuai peran

masing-masing, serta kendala yang dihadapi di lapangan. Hasil
wawancara tersebut menjadi dasar penting dalam evaluasi efektivitas
penerapan SOP dan peningkatan kapasitas pegawai di bidang pelayanan
pengaduan lingkungan.

Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

1. Berorientasi Pelayanan (memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat). Saya melaksanakan wawancara dengan tujuan
memperoleh masukan yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan
pengaduan masyarakat agar lebih efektif dan responsif.

2. Akuntabel (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi). Saya mencatat hasil
wawancara secara objektif dan transparan sebagai bentuk tanggung
jawab dalam menyajikan data yang akurat untuk evaluasi SOP layanan.

3. Kompeten (melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik). Saya

menggunakan kemampuan komunikasi dan analisis untuk menggali
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informasi yang relevan dari petugas, sehingga hasil wawancara dapat
mendukung penyempurnaan sistem pelayanan.

. Harmonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif). Saya
berinteraksi dengan petugas secara sopan, terbuka, dan menghargai
setiap pendapat yang disampaikan agar tercipta suasana diskusi yang
nyaman.

. Kolaboratif (menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk
tujuan bersama). Saya bekerja sama dengan petugas
pengadministrasian dan pihak terkait untuk mengidentifikasi kendala
serta mencari solusi bersama dalam perbaikan alur layanan pengaduan.
Bukti kegiatan/evidence dari kegiatan 8 tahap kegiatan 3

= Dokumen hasil wawancara

B. Sesudah Adanya SOP dan Alur Layanan Baru
DRAFT WAWANCARA DAN JAWABAN —

yaar Jawaban
Responden Petugas Pengadministrasian Pengaduan Lingkungan Sefelah  diberiakukan SOP _ baru, | Sekarang setiap pengaduan wajib dicatat
¥ bagaimana perubahan proses | menggunakan formulir resmi, bak yang
Instansi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci i SR s S, sofl bosiesniggenbigolib ottty
Tujuan Mengetahui perbandingan pelaksanaan layanan pengaduan sebelum pengaduan? media online. Prosesnya jadi lebih rapi
dan sesudah adanya SOP baru dan terstruktur.
Apakah format Gokumen dan pencatatan | Ya, formatnya sudah baku dan setiap
A. Sebelum Adanya SOP dan Alur Layanan Baru pengaduan menjadi lebin jelas? aduan langsung diregistrasi dalam buku
Jawaban rogister pengaduan, sehingga  lebih
Bagaimana proses penerimaan dan | Sebelumnya,  pengaduan _ biasanya mudah ditelusuri
pencatatan  pengaduan lingkungan | diterima secara langsung dari masyarakat Bagaimana tingkal pemahaman Anda | Saya sudah cukup memahami karena
dilakukan sebelumnya? tanpa format baku. Pencatatannya terhadap SOP banu? sudah  mengikuti sosialisasi  dan
dilakukan secara sederhana di buku membaca dokumen SOP yang dijlaskan
agenda atau lewat surat masuk tanpa secara rinci,
form pengaduan yang standar. Apakah  SOP  baru  membantu | Sangal membantu, karena setiap tahapan
Apakah sudah ada panduan tertulis | Belum ada panduan tertulis yang jelas, mempermudah pekerjaan Anda? sudah  jelas,  termasuk  wakiu
dalam menangani pengaduan? kami hanya mengikuti arahan pimpinan penyelesaian  dan  siapa  yang
secara lisan dalam menindaklanjuti sefiap langkah.
laporan yang masuk. Apakah koordinasi antar bidang lebih | Ya, koordinasi lebih teratur karena alur
‘Apa kendala yang sering dihadapl dalam | Kendala utamanya adalah tidak adanya efoktf setelah SOP diterapkan? korja antar bidang sudah dijelaskan
menangani pengaduan saat itu? alur kerja yang jelas, sehingga proses dalam  SOP, termasuk mekanisme
verifikasi dan tindak verifikasi dan pelaporan.
memakan ax Apakah masyarakal lebih _mudah | Ya, Karena sudah ada panduan yang
bidang juga belum teral menyampaikan  pengaduan  setelah | jelas dan bisa melalui berbagal saluran,
Bagaimana alur koordinasi antar pegawai | Koordinasi dilakukan secara langsung adanya SOP baru? seperti datang langsung, surat, maupun
atau antar bidang? atau lewat pesan singkat, belum ada media digital.
mekanisme tetap yang mengatur siapa Apa maniaal terbesar yang Anda rasakan | Proses kerja jadi lebih efisien. teri, dan
yang harus menangani setiap jenis setolah adanya SOP baru in'? wansparan. Kami juga punya bukt
administrasi lengkap  untuk  setiap
Bagaimana tanggapan  masyarakat | Beberapa pengadusn.
terhadap layanan pengaduan sebelum Menurul Anda, adakah hal yang masih | Mungkin periu lebih banyak sosialisasi ke
adanya SOP? pertu diperbaiki dari SOP ini? masyarakal agar mereka tahu cara
e mengajukan pengaduan dengan benar
Menurut Anda, bagian mana dari sistem | Yang paling periu diperbaki adalah sesuai SOP.
lama yang paiing pertu diperbaiki? mekanisme penerimaan dan pencatatan

pengaduan agar tertb administrasi dan
memiliki bukti yang jelas untuk
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= Dokumentasi Kegiatan 8 tahap kegiatan 3

4. Membuat dan mendistribusikan google form monitoring dan

evaluasi pelaksanaan SOP dan alur layanan yang baru

Pada tahap ini, saya menyusun formulir monitoring dan evaluasi terkait
pelaksanaan SOP dan alur layanan pengaduan pencemaran serta
kerusakan lingkungan yang telah diperbarui. Tujuan penyusunan formulir
ini adalah untuk mengukur tingkat pemahaman pegawai di Bidang
Pengendalian dan Penataan Hukum Lingkungan (PPHL) terhadap SOP
terbaru, sekaligus menilai adanya perubahan atau peningkatan kualitas
layanan pengaduan dibandingkan dengan sebelum penerapan SOP
tersebut. Apabila tahap ini tidak dilaksanakan, maka tidak akan diperoleh
data dan gambaran yang akurat mengenai sejauh mana pemahaman
pegawai maupun efektivitas penerapan SOP baru dalam penanganan
pengaduan lingkungan, sehingga upaya perbaikan layanan menjadi tidak

terarah.
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Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:

Berorientasi Pelayanan (memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat). Saya menyusun dan mendistribusikan Google Form
Monitoring dan Evaluasi untuk mengukur pemahaman pegawai
terhadap SOP dan alur layanan pengaduan terbaru guna memastikan
pelaksanaan layanan sesuai standar serta meningkatkan kualitas
pelayanan kepada masyarakat.

Akuntabel (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi). Saya bersikap
mengumpulkan data secara sistematis dan terdokumentasi melalui
Google Form dan setiap hasil pengisian menjadi bukti nyata yang
dapat digunakan sebagai dasar pertanggungjawaban serta bahan
penyempurnaan kebijakan layanan pengaduan.

Kompeten (meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah). Saya mengembangkan kompetensi digital
dengan memanfaatkan teknologi Google Form untuk mempermudah
proses evaluasi dan pengumpulan data. Hal ini menunjukkan
kemampuan saya dalam mengadaptasi metode kerja yang efisien,
efektif, dan sesuai perkembangan teknologi informasi.

Harmonis (membangun lingkungan kerja yang kondusif). Saya
membangun hubungan kerja yang harmonis dengan mengajak rekan-
rekan di Bidang Pengendalian dan Penataan Hukum Lingkungan untuk

berpartisipasi aktif dalam pengisian form evaluasi.
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Kolaboratif (menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya
untuk tujuan bersama). Saya menumbuhkan nilai kolaboratif dengan
berkoordinasi bersama rekan kerja dalam penyebaran Google Form
dan mendorong partisipasi aktif seluruh pegawai bidang. Kolaborasi ini

penting agar hasil evaluasi benar-benar mewakili kondisi nyata

pelaksanaan SOP di lapangan.

Bukti hasil/evidence pada tahapan kegiatan ini adalah

= Draft Google Form Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan SOP

serta Alur Layanan Pengaduan.

® @ O PeisbunPresenansos x| ® (27) WhatsA

Form Monitoring dan Evaluasi
Pelaksanaan "SOP Layanan Pengaduan
Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Kerinci"

Salam sejahtera bagi kita semua,

Formullr Inl disusun oleh Wulan Intan Sarl, $.5. dari Bidang Pengendalian dan Penataan
P Dinas L 4

Oper Prosedur d
Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan.

CL=0000%+0TH:° 0BO/+*a00 854
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= Screenshot pendistribusian Google form melalui pesan

WhatsApp

10:17 Wl T -
.. PPHLE
oa (&) @@ L B
Form Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan

"SOP Layanan Pengaduan Pencemaran dan
L Dinas L

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Selamat pagi Bapak/lbu, mohon izin
meminta waktunya sejenak.

Sehubungan dengan pelaksanaan
kegiatan Aktualisasi Latsar CPNS
yang sedang saya jalankan, dengan
hormat saya memohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dan
memberikan tanggapan terhadap
pelaksanaan SOP dan alur layanan
pengaduan pencemaran serta
kerusakan lingkungan melalui tautan
berikut:

0 https://docs.google.com/forms/d/
€/IFAIpQLScrTpUI2ibBaYCEgv4-
VmilySy4JVmVbKf-zQLm3e-alohpdA/
viewform?usp=dialog

Atas perhatian dan bantuan Bapak/
Ibu, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 3:28
Kak Linda DLH 5
i @ 9

5. Menganalisis hasil monitoring dan evaluasi dari google form yang
telah diisi oleh kabid dan anggota bidang

Pada tahap ini, saya melakukan analisis hasil monitoring dan evaluasi
dari Google Form yang telah diisi oleh Kabid dan anggota bidang. Kegiatan
ini bertujuan untuk menyimpulkan tingkat pemahaman Bidang PPHL
terhadap SOP dan alur layanan pengaduan yang baru. Melalui analisis ini,
dapat diketahui sejauh mana SOP telah dipahami dan diterapkan oleh
pegawai. Apabila tahap ini tidak dilakukan, maka tidak akan diperoleh
gambaran yang jelas mengenai tingkat pemahaman dan efektivitas
penerapan SOP, sehingga upaya perbaikan layanan menjadi tidak terarah.

Berikut keterkaitan kegiatan dengan nilai BerAKHLAK:
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Berorientasi Pelayanan (memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat). Saya menganalisis hasil monitoring dan evaluasi untuk
memastikan bahwa penerapan SOP benar-benar mampu
meningkatkan kualitas layanan pengaduan masyarakat.

Akuntabel (melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplij, dan berintegritas tinggi). Saya melaksanakan analisis
data secara jujur dan transparan agar hasil evaluasi dapat
dipertanggungjawabkan serta menjadi dasar perbaikan pelayanan.
Bukti kegiatan pada kegiatan 8 tahapan kegiatan 5 :

= Dokumen monitoring dan evaluasi dari Google Form

pelaksanaan SOP

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP
Kompleks Perkantoran Bukit Tengah, Siulak, Kode Pos 37162
Pos-el sekda@kerincikab go Id sekda kerinci @yahoo.com

ANALISIS HASIL MONITORING DAN EVALUASI DARI GOOGLE FORM

Tabel pada dokumen ini berisi data hasil pengisian Google Form Monitoring dan

Evaluasi SOP oleh pegawai Bidang Pengendalian dan Penataan Hukum Lingkungan

(PPHL) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci. Data ini memuat nama

responden, jabatan, serta saran dan masukan terkait penerapan SOP dan alur layanan
P dan Tujuan utama tabel

ini adalah untuk tingkat dan isipasi pegawai dalam
SOP baru, i i i atau yang

diperiukan, serta menjadi dasar analisis dalam penyempurnaan SOP agar lebih efektif

dan operasional.

Sebelum adanya SOP:

1. Tingkat Pengetahuan Pegawai terhadap SOP Ling|

Apakah sebelumnya sudah ada pedoman tertulis dalam menangani pengaduan pencemaran dan
kerusakan lingkungan ?
¥ resgonses

on
® Tew

Berdasarkan hasil grafik tersebut, menunjukkan bahwa sebagian besar atau sekitar

75% belum i adanya tertulis atau SOP
dalam dan
Hanya 25% yang adanya ped Temuan ini

mencerminkan bahwa SOP dan alur layanan pengaduan sebelumnya belum tersusun
secara formal maupun disosialisasikan secara luas kepada seluruh anggota bidang.

Kondisi tersebut il adanya untuk
dan penerapan SOP baru agar setiap petugas memiliki acuan kerja yang jelas,
terstandar, dan seragam dalam terkait isu

lingkungan, Dengan adanya SOP yang baru dan tersosialisasi dengan baik,
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dharapkan pelayanan dapat menjadi lebih efektif, ransparan, dan mudah dipahami
oish seluruh pihak teriait

2. Kondisi Awr 08 Sedvelum pan SOP  Layanan
Pangaduan Lingkungan®
pengoduan masyer adanya SOP?
S rcasaomes

Berdasarkan hasil grafik tersebut, terihat bahwa sebagian besar responden (62,5%)

bahwa alur sebelum adanya SOP sebelumnya
masih belum teratur. Sebagian lainnya, yaitu 25% responden, menyebutkan babwa
proses pengaduan masih bergantung pada arahan pimpinan, sedangkan 12,5%
responden menilai sudah ada alur namun belum secara
resmi. Tsmuan ini msnogambsrkan bahwa ketiadaan SOP  menyebabkan

di mana proses

laporan g bersifat dan tdak memiliki standar yang

seragam, Kondisi tersebut i i

tindak fanjut, serta i Dengan adanya
dan SOP bary, Proses

menjadi lebih sistematis, terukur, dan transparan, serta mampu memberikan kepastian
prosadur dan peningkatan kuaitas pelayanan pubik di bidang pengendakian dampak
lingkungan.

3. dan pOr; 10 Sebelum pan SOP

peeg: 1o sebokam
amessnm

Temuan ini menunjukkan bahwa sebelum penerapan SOP, belum ada sistem
administrasi pengaduan yang baku dan terdokumentasi dengan baik. Proses
pencatatan masih bersifat manual, tidak terstandar, serta bergantung pada inisiatif
individu atau arahan pimpinan. Akibatnya, daia pengaduan masyarakal sering kali
tidak tersusun rapi, sulit ditelusuri, dan ifan dalam
tindak lanjut laporan. Dengan diterapkannya SOP baru, diharapkan kegiatan
pencatatan dan pelaporan dapat dilakukan secara snslemaus terdokumentasi, dan
konsisten, sehingga aspek dan i dalam
pelayanan pengaduan lingkungan.

4. Kendala Utama Sebelum P pan SOP Layanan P Li

Kendala utama sebelum adanya SOP (bisa lebih dari satu)

o
— =
AP
B
-
ywlesaan| (50%)
R

Berdasarkan hasil grafik tersebut, dapat diketahui bahwa kendala ulama sebelum

adanya SOP dalam dan

adalah alur kerja yang belum jelas, oleh 87,5%
Selain itu, 50% responden menyatakan tidak adanya standar ‘waktu penyelesman
37,5% menilai masih
lambat dan tidak ada dokumentasi laporan yang memadai. Temuan ini menunjukkan
bahwa SOP proses berjalan tidak
efisien dan tidak terarah. idakje alur kerja il setiap petugas
menilii cara masing-masing dalam menangani laporan, sehingga menimbulkan
i dan i kasus Selam itu, lemahnya
serta tidak ad: iyang buat data
sullt dilacak dan hasil tindak lanjut tidak terdokumentasi dengan balk Dengsn
baru, tersebut dil dapat SOP

yang jelas dan terstandar akan menjadi pedoman bersama dalam pelaksanaan tugas,
meningkatkan koordlnusl lintas bidang, mempercepat waktu penangsnan serta
menjamin dan dalam
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Sesudah ada SOP dan alur layanan yang baru:

1. Tingkat Pemahaman Pegawai terhadap SOP dan Alur Layanan yang Baru
Apakah Anda sudah memahami isi dan tahapan SOP Layanan Pengaduan Saat ini?

© Sangat panam
© Param

© Kurang Paham
© Ttk Param

Berdasarkan hasil evaluasi, mayoritas responden menunjukkan tingkat pemahaman
yang sangat baik terhadap SOP dan alur layanan pengaduan yang baru. Hal ini
menandakan bahwa proses sosialisasi dan implementasi SOP telah berjalan efektif,
sehingga pegawai mampu memahami dengan jelas setiap tahapan dan prosedur
dalam i i ini dil

dapat mendukung pelaksanaan tugas yang lebih terarah, cepat, dan sesuai standar
pelayanan yang telah ditetapkan.

2. Peni Ketertiban dan Layanan Pengaduan Setelah pa
SOP Baru

Bagaimana pelaksanaan alur layanan pengaduan seteiah adanya SOP?

Hasil evaluasi bahwa setelah dit SOP baru,

alur layanan dan kerusakan li menjadi lebih tertib
dan terukur, dengan tingkat keteraturan mencapai 87,5%. Hal ini mencerminkan
bahwa keberadaan SOP telah memberikan pedoman kerja yang jelas bagi petugas
dalam menangani setiap laporan masyarakat. Namun demikian, sekitar 12,5%
responden menilai masih diperiukan upaya sosialisasi lanjutan, khususnya ke seluruh
kecamatan di Kabupaten Kerinci, Langkah ini penting untuk memastikan pemahaman

Sesudah ada SOP dan alur layanan yang baru:

1. Tingkat Pemahaman Pegawai terhadap SOP dan Alur Layanan yang Baru

Apaksh Anda sudah memahami isi dan tahapan SOP Layanan Pengaduan Saat ini?

Berdasarkan hasil evaluasi, mayoritas responden menunjukkan tingkat pemahaman
yang sangat baik terhadap SOP dan alur layanan pengaduan yang baru. Hal ini
menandakan bahwa proses sosialisasi dan implementasi SOP telah berjalan efekif,
sehingga pegawai mampu memahami dengan jelas setiap tahapan dan prosedur
dalam i i ini di

dapat mendukung pelaksanaan tugas yang lebih terarah, cepat, dan sesuai standar
pelayanan yang telah ditetapkan.

2. Peni Ketertiban dan Layanan Pengaduan Setelah pa
SOP Baru

Bagaimana pelaksanaan alur layanan pengaduan seteiah adanya SOP?

8 respons
© Lo ot can vk
© Mo pork sonatars oo et
© Beam staraghan seponutors

Hasil evaluasi j bahwa setelah dit SOP baru,

alur layanan dan kerusakan menjadi lebih tertib

dan terukur, dengan tingkat keteraturan mencapai 87,5%. Hal ini mencerminkan
bahwa keberadaan SOP telah memberikan pedoman kerja yang jelas bagi petugas
dalam menangani setiap laporan masyarakat. Namun demikian, sekitar 12,5%
responden menilai masih diperlukan upaya sosialisasi lanjutan, khususnya ke seluruh
kecamatan di Kabupaten Kerinci. Langkah ini penting untuk memastikan pemahaman
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yang merata di semua tingkat pelayanan sehingga pengaduan masyarakat dapat
ditangani secara cepat, tepat, dan sesuai prosedur yang berlaku.

3. Tingkat Kejelasan Alur Kerja Setelah Penerapan SOP Baru

Bagaimana tingkat kejelasan alur kerja dibandingkan sebelumnya?
-

® Sangat seias

© Cup Joins
© Tidak soon

hasil evaluasi, SOP baru i dampak positif
terhadap kejelasan alur kerja dalam penanganan pengaduan pencemaran dan
kerusakan lingkungan. Sebanyak 75% responden menyatakan alur kerja sekarang
sangat jelas, 12,5% menilai jelas, dan 12,5% menyebut cukup jelas. Data ini
menunjukkan bahwa SOP baru telah berhasil menciptakan pedoman yang terstruktur
dan mudah dipahami oleh pegawai. Dengan alur kerja yang lebih sistematis, setiap
tahapan dapat di secara konsisten, transparan,
‘dan sesual dengan standar operasional yang telah ditetapkan.

4. Saran dan masukan

Nama Jabatan Saran dan Masukan

Wulan Intan San, S.5i, MSi. | JF Pengendali | Masukan agar SOP ini dapat
Dampak Lingkungan | disebarkan hingga ke semua
Ahii Pertama kecamatan i  Kabupaten

Keringi

Zaitun Aimunawarah JF ‘Pengendali | pembuktian Kasi
Dampak Lingkungan | permasalahan  pencemaran
Anii Muda dan kerusakan  lingkungan

akan valid jika di dukung
dengan uji laboratorium dan
kajian oleh ahii, untuk itu perlu
di dukung dengan anggaran
dan sarana prasana yang

memadai
Zara Aulia Pengendali dampak | Melakukan  sosialisasi ke
lingkungan ahli | masyarakat
pertama
Linda maria.S.Pd Pengendali Dampak | -
Lingkungan ahli
pertama
Page 6 of 6
DENILYA SUSWITA, S.Si., M.Si | Pengendali Dampak | -
Lingkungan Anli
Pertama
Dodi Futrayadi, SHMH Kabid -
HAROEL VETRIAN ST.MT Jabfung _ pengawas | Perlu adanya Dukungan dana
lingkungan kegiatan, suppor atasan dan
tanggung jawab personil yang
terlibat dan kejelian melihat
suatu kasus lingkungan
Ade putra Pengadministrasian | Sosialisasi ke semua
Pengaduan kecamatan
Masyarakat

Dari hasil pengisian form, diperoleh beberapa poin penting:

1. Perluasan Sosialisasi SOP — Beberapa responden, seperti Wulan Intan Sari
isosial e seluruh

dan Ade Putra, agar SOP
agar masyarakat dan aparat setempat memahami mekanisme pengaduan
lingkungan.

"

Kebutuhan Dukungan Anggaran dan Sarana — Zaitun Aimunawarah dan Haroel
Vetrian menekankan pentingnya dukungan dana, fasilitas laboratorium, serta
tenaga ahli dalam Kasus dan kerusakan i
Peningkatan Partisipasi dan Komitmen Personel — Ditekankan periunya
tanggung jawab dan kerja sama i dalam i

agar hasiinya optimal.

w

ngny. i kepada ~ Beberapa peserta menyoroti
pentingnya penyebaran informasi agar masyarakat mengetahui cara
menyampaikan pengaduan secara benar sesuai prosedur.
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